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KINERJA 2016 

Pada tahun 2016, Pendapatan Perseroan sebesar Rp126 miliar atau menurun22,24% 

dibandingkan sebesar Rp163 miliar tahun 2015. Penurunan Pendapatan Perseroan 

selaras denganpenurunansignifikan pada pos Laba Bersih Komprehensif sebesar 

1.620,29% dari rugi sebesar Rp1,102  miliar pada tahun 2015 menjadi rugi sebesar 

Rp28,448 miliar di tahun 2016. 

Tahun 2016 Perseroan telah menerapkan berbagai strategi efisiensi di segala bidang 

namun kondisi minimnya jumlah penumpang armada pada umumnya berdampak 

negatif pada Pendapatan Perseroan sehingga Perseroan hanya mampu menghasilkan 

mencatatkan Pendapatan sebesar Rp126 miliar dengan rugi komprehensif sebesar 

Rp28,448 miliar tersebut.  

Penurunan terbesar disumbang oleh Pendapatan Usaha Perseroan segmen usaha 

antar kota antar propinsi (AKAP) yang menyumbang penurunan terbesar 23,44% dari 

Rp140,276 miliar pada tahun 2015 menjadi Rp107,387 miliar pada tahun 2016.  

Penyebab-penyebab penurunan Pendapatan Perseroan adalah sebagai berikut: 

- Melemahnya daya beli masyarakat tingkat menengah ke bawah yang merupakan 

pangsa pasar dari Perseroan. Saat ini target market utama dari industri angkutan 

darat adalah golongan menengah ke bawah.  

- Persaingan antar sesama operator transportasi darat antar kota antar provinsi 

(AKAP) semakin tidak sehat sehubungan dengan semakin sulitnya mencari 

pangsa. Selain itu, operator AKAP juga harus bersaing ketat dengan moda 

transportasi lainnya seperti moda transportasi penerbangan berbiaya murah, 

serta dengan moda transportasi kereta api. Pasalnya, harga tiket pesawat udara 

sangat kompetitif dibandingkan dengan harga tiket transportasi darat. Sedangkan 

kereta api telah memiliki double track (rel ganda) dan menurut pemerintah akan 

diuji coba sebelum ditetapkan operasinya sebelum musim lebaran Idul Fitri 2017  

sehingga untuk rute Jakarta-Surabaya memungkinkan waktu tempuh sekitar 8 

jam. Sementara untuk transportasi darat hanya ditambah jalan tol Cikampek – 

Palimanan yang dapat dipastikan akan membeludak saat musim lebaran Idul fitri. 

Kondisi tersebut juga membuat persaingan akan semakin kompetitif dan akan 

mempersempit pangsa pasar sektor bisnis angkutan darat penumpang umum 

seperti Perseroan. 

- Tidak adanya proteksi dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah terhadap 

transportasi darat yang menyebabkan industri transportasi darat tergerus secara 

signifikan. Tidak adanya pembatasan tarif bawah dari angkutan udara 

menyebabkan terjadi singgungan tarif antara transportasi darat dengan 

transportasi udara. Penerapan aturan yang lebih ketat dari sisi operasional dan 

dari sisi teknis menyebabkan terjadi kenaikan biaya di sisi para operator 

angkutan darat. 

- Semakin ketatnya peraturan pengoperasian bis antar kota antar provinsi dan bis 

kota, termasuk terminal-terminal yang boleh dimasuki dan pelarangan 

pemberhentian bis dan pengangkutan penumpang di luar terminal. 
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- Belum terlaksananya perbaikan infrastruktur secara menyeluruh. Perbaikan 

infrastruktur baru terjadi secara sepotong-sepotong meliputi beberapa wilayah. 

Masih banyak infrastruktur jalan raya yang buruk yang menyebabkan gangguan 

operasional seperti kemacetan, dll. 

Hal-hal tersebut di atas semakin menggerus pangsa pasar transportasi darat dan 

mayoritas penumpang beralih moda transportasi lain. Saat ini, transportasi darat 

jarak jauh (AKAP dan AKDP) dapat dikatakan telah berubah menjadi “industri 

musiman”.  

Harapan akan timbul apabila proyek infrastruktur yang tengah gencar dilakukan 

pemerintah Republik Indonesia dengan mulai dilaksanakannya pembangunan jalan 

tol di hampir seluruh pulau besar seperti Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi 

menyusul Papua. Perseroan sudah mempersiapkan langkah untuk mengantisipasi 

proyek-proyek operator transportasi dari pemerintah.  

Sektor usaha Busway Transjakarta Koridor V dan Koridor VII juga menurun sebesar 

14,58% dari Rp17,42 miliar tahun 2015 menjadi Rp14,88 miliar tahun 2016.  

Penyebab penurunan dari pendapatan Busway Transjakarta adalah sebagai-berikut: 

- Semakin bertambahnya jumlah armadaTtransjakarta yang dimiliki oleh 

Pemerintah Daerah DKI/BUMD Transjakarta di setiap koridor. Hal ini 

menyebabkan semakin turunnya pencapaian km/hari untuk para operator 

Transjakarta. 

- Semakin ketatnya pengecekan fisik dan pengecekan teknis yang dilakukan oleh 

BUMD Transjakarta terhadap seluruh armada yang beroperasi, sehingga 

mengakibatkan masa waktu perbaikan armada menjadi lebih lama. 

- Semakin tidak sterilnya jalur koridor Busway Transjakarta seiring dengan adanya 

keputusan dari Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yang sempat membolehkan 

angkutan umum non Transjakarta seperti APTB dan KOPAJA untuk masuk ke 

dalam koridor. 

- Semakin berumurnya armada-armada yang dimiliki oleh perseroan.  

Saat ini, perseroan merupakan salah satu dari  tiga operator swasta yang masih 

dipertahankan oleh Pemerintah Provinsi DKI dan BUMD Transjakarta. Operator-

operator swasta lainnya telah diberhentikan. Selebihnya, mayoritas dari armada-

armada yang beroperasi adalah milik BUMD Transjakarta ditambah operator-operator  

BUMN seperti Damri dan PPD. Saat ini, tender operator Transjakarta tidak lagi 

dilanjutkan oleh BUMD Transjakarta. Pengadaan bis/armada baru hanya bisa 

diajukan oleh “existing operators” dan BUMD Transjakarta sendiri. Oleh karena itu, 

saat ini perseroan sebagai “existing operator” sedang dalam proses pengajuan 

pengadaan armada baru Transjakarta menggantikan armada lama. 

Tahun 2016, Perseroan memelihara komposisi struktur permodalan secara tetap yaitu 

Liabilitas 19% dan Ekuitas 81% dibandingkan dengan  struktur permodalan tahun 

2015 yaitu Liabilitas 19% dan Ekuitas 81%. Perseroan berupaya untuk 

mempertahankan struktur permodalan yang ideal seperti ini. Bahkan jika 

memungkinkan, Perseroan akan melakukan aksi korporasi yang dapat meningkatkan 

nilai pemegang saham. 
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IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 
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IKHTISAR SAHAM 

Periode Tertinggi Terendah Penutupan Volume Rata-Rata Kapitalisasi Pasar

Period High Low Closing Avg Volume Market Capitalization

2016  (IDR) 

Januari 122 100 113 18,500 39,550,000,226

Februari 127 100 105 409,600 36,750,000,210

Maret 123 101 110 153,700 38,500,000,220

April 135 105 111 115,000 38,850,000,222

Mei 121 103 110 55,100 38,500,000,220

Juni 148 100 125 115,800 43,750,000,250

Juli 158 110 150 205,000 52,500,000,300

Agustus 155 110 118 74,800 41,300,000,236

September 156 110 140 36,700 49,000,000,280

Oktober 232 138 184 184,000 64,400,000,368

Nopember 200 167 187 4,600 65,450,000,374

Desember 220 163 220 62,500 77,000,000,440

Selama Tahun Laporan

During the year
232 100 220 1,435,300 77,000,000,440

(IDR)

Informasi Harga Saham   Share Price Information

Sumber: diolah dari www.finance.yahoo.com 

 

Pergerakan Harga dan Volume Saham Tahun 2016

Share Price and Trading Volume in 2016

0 2 4 6 8 10 12 14

0

50,000

100,000

150,000

200,000

250,000

300,000

350,000

400,000

450,000

0

50

100

150

200

250

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

High Low Closing Avg Volume

  Sumber: diolah dari www.finance.yahoo.com 

  



10 
 

 
PEMEGANG SAHAM UTAMA dan PENGENDALI 
 

1. PT LORENA : 199.999.998 SAHAM (57,14%) 
 

PT Lorena yang berkedudukan di Jakartaadalah suatu Perseroan Terbatas yang menjalankan 
kegiatan usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
di Republik Indonesia. PT Lorena didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas 
No.27tanggal 16 Maret 2006, dibuat di hadapan H.M. Afdal Gazali,S.H., Notaris di Jakarta, 
yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman (sekarang Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia)berdasarkan Surat Keputusan No. W7-01048 HT.01.01-TH.2007tanggal 29 
Januari 2007dan telah didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan No. 
090317153894tanggal 24 Oktober 2010, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 18tanggal 29 Pebruari 2008, Tambahan Berita Negara No. 2255.  
 
Anggaran Dasar tersebut terakhir kali diubah sebagaimana tercantum dalam Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat PT Lorena No.11tanggal 8 November 2008, yang dibuat di 
hadapan H.M. Afdal Gazali, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah memperoleh 
pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-00245.AH.01.02.Tahun 
2009tanggal 5 Januari 2009dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0000281.AH.01.09.Tahun 2009tanggal 5 Januari 2009 (“Akta No. 11/2008”). 
 
PT Lorena beralamat di Panglima Polim Raya No.105/106 D, Kramat Pela, Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan, nomor telepon 021-7200665 dan nomor faksimili 021-7265064. 
 
Kegiatan usaha yang benar-benar dijalankan oleh PT Lorena saat ini adalah berinvestasi 
berupa penyertaan modal pada perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang 
transportasi daratdi bawah naungan Lorena Group. 
 
Pengurusan dan Pengawasan 
 
Berdasarkan Akta No.546 tanggal 25 November 2013 yang dibuat di hadapan Rudy 
Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, dengan penerimaan pemberitahuan perubahan data 
perseroan dari Menteri Hukum dan HAM No. AHU-AH.01.10-00447 tanggal 7 Januari 2014 
susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi PT Lorena adalah sebagai berikut: 
 
Dewan Komisaris  
Komisaris  : Kumpul Kariany Sembiring 

 

Direksi  

Presiden Direktur Gusti Terkelin Soerbakti 

Wakil Presiden 

Direktur 

Eka Sari Lorena Soerbakti 

Direktur Dwi Rianta Soerbakti 

 
Susunan Pengurusan dan Pengawasan PT Lorena berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan 
Rapat PT Lorena No.546 tanggal 25 November 2013 merupakan Susunan Pengurus dan 
Pengawasan terakhir dari PT Lorena pada saat Prospektus dalam rangka Penawaran Umum 
Perdana Saham ini diterbitkan. 
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Struktur Permodalan dan Pemegang Saham 
 
Berdasarkan Akta No. 11/2008, struktur permodalan dan pemegang saham PT Lorena adalah 
sebagai berikut: 
 

Keterangan 

Nilai Nominal Rp1.000.000,- Setiap 
Saham 

 

Jumlah 
Saham 

Nilai Nominal 
(Rp) 

% 

Modal Dasar 57.000 57.000.000.000  

 
Modal Ditempatkan dan Disetor 

Penuh 
1. PT Lorena Karina 
2. Kumpul Kariany Sembiring 

 
 
 

56.999 
1 

 
 

56.999.000.000 
1.000.000 

 
 

99,9982456 
0,0017544 

 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 
57.000 57.000.000.000 100,0000000 

Saham dalam Portepel - -  

 
Sumber pendanaan PT Lorena untuk melakukan penyertaan modal pada Perseroan adalah 
berupa pinjaman dari pemegang saham PT Lorena. 
 
Sumber pendanaan PT Lorena untuk melakukan penyertaan modal pada Perseroan adalah 
berasal dari saldo laba ditahan dan modal disetor perusahaan. 

 
 

2. G.T. SOERBAKTI : 2 SAHAM (0,000001%) 
 
Meskipun G.T. Soerbakti hanya memiliki sejumlah 2 (dua) saham atau 0,000001% dari 
seluruh saham yang beredar, namun beliau tercatat sebagai pengendali pada Perseroan. 
Sebagai pendiri dan Presiden Direktur Perseroan, beliau membidani berdirinya Perseroan 
sejak tahun 1970 yang waktu itu masih berbentuk perusahaan perseorangan dengan nama 
CV Lorena yang kemudian tahun 2002 bertransformasi menjadi PT Eka Sari Lorena 
Transport. 
 
G.T. Soerbakti adalah kelahiran Kabanjahe, saat ini berusia 79 tahun, warga Negara 
Indonesia. Lulus dari Akademi Militer pada tahun 1962 dan menjabat sebagai Presiden 
Direktur pada Perseroan sejak tahun 2002. Saat ini juga menjabat sebagai Presiden 
DirekturPT Eka Sari Lorena Logistik (sejak 2008), Presiden Direktur PT Lorena Karina (sejak 
2006), Presiden Direktur PT Sari Lorena (2006-sekarang), Presiden Komisaris PT Prima Sari 
Boga (sejak 1996), Presiden Direktur PT Eka Sari Lorena Express (sejak 1995), Presiden 
Direktur PT Ryanta Mitra Karina (sejak 1989), sebelumnya menjabat sebagai Perwira Zeni 
TNI AD.  

 
 

3. MASYARAKAT UMUM: 150.000.002 SAHAM (42,86%) 
 

Bulan Juli 2015 terjadi pelaksanaan hak konversi waran sebanyak 2 saham, sehingga jumlah 
saham yang dimiliki masyarakat semula sebanyak 150.000.000 saham (42,86%) berubah 
menjadi 150.000.002 saham dengan prosentase kepemilikan tetap (52,86%). 
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DIAGRAM 

 
 

DIAGRAM KEPEMILIKAN SAHAM 

(Mulai dari perusahaan induk hingga Perseroan) 
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(6%) 

 

PT. LORENA 
(57,14%) 

 

PT. LORENA -KARINA 
(99,999%) 

MASYARAKAT 
UMUM 

(42,86%) 



13 
 

RIWAYAT PENCATATAN SAHAM 

16 Desember 2013 Akta PKR No.32 yang dibuat di hadapanRudy Siswanto, S.H., 
Notaris di Jakarta Utara,Perseroanmerubah Anggaran Dasar 
Perseroan dalam rangka rencana Penawaran Umum Saham, 
antara lain: 
 Merubah status Perseroan menjadi Perseroan Terbuka; 
 Merubah nilai nominal per saham yang semula Rp100,- 

(seratus Rupiah) menjadi Rp500,- (lima ratus Rupiah); 
 Menyetujui Penawaran Umum kepada masyarakat melalui 

Pasar Modal (Go Public) sebanyak-banyaknya 150.000.000 
(seratus lima puluh juta) saham baru yang diambil dari 
portepel Perseroan, disertai dengan penerbitan sebanyak-
banyaknya 30.000.000 (tiga puluh juta) Waran Seri I.; 

 Menyetujui pelaksanaan program ESA (Employee Stock 
Allocation) dengan mengalokasikan saham sebanyak-
banyaknya 1% (satu persen) dari jumlah seluruh saham 
yang ditawarkan atau sebanyak-banyaknya 1.500.000 
(satu juta lima ratus ribu) saham dan menerbitkan opsi 
saham untuk Program MESOP (Management & Employee 
Stock Option Plan) sebanyak-banyaknya 3,33% (tiga koma 
tiga tiga persen) dari jumlah modal yang ditempatkan dan 
disetor penuh setelah Penawarn Umum Perdana Saham 
atau sebanyak-banyaknya 11.655.000 (sebelas juta enam 
ratus lima puluh lima ribu) saham. 

  
30 Januari 2014 Melalui surat Nomor 006/ESLT/BG/CEO/I/2014 Perseroan 

mengajukan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana Saham kepada Otoritas Jasa Keuangan. 

  
28 Maret 2014 Perseroan mendapatkan surat pemberitahuan dari Otoritas Jasa 

Keuangan melalui surat Nomor: S-178/D.04/2014 perihal 
Pemberitahuan Efektifnya Pernyataan Pendaftaran Perseroan. 

  
15 April 2014 Perseroan melaksanakan Penawaran Umum Saham Perdana (IPO) 

sebanyak 150.000.000 saham di Bursa Efek Indonesia dengan 
harga penawaran sebesar Rp900,- per saham dimana PT Valbury 
Asia Securuties bertindak sebagai Pelaksana Penjamin Emisi. 

  
16 Juni 2014 Akta Pernyataan Perubahan Anggaran Dasar No.236 yang dibuat di 

hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, Perseroan 
merubah Anggaran Dasar Perseroan pasal 4 ayat 2 tentang modal 
ditempatkan dan disetor penuh menjadi sejumlah 350.000.000 
saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp175.000.000.000,- dengan komposisi kepemilikan masing-
masing PT Lorena sebanyak 199.999.998 saham, Soerbakti G.T. 
sebanyak 2 saham dan masyarakat umum sebanyak 150.000.000 
saham. 
 

02 Oktober 2015 
 

Akta Pernyataan Keputusan Rapat Nomor 02 yang dibuat oleh 
Notaris Nitra Reza, SH., M.Kn., Notaris di Bogor, dimana Rapat 
memberi kuasa kepada direksi Perseroan untuk menyatakan 
perubahan anggaran dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan 
Peraturan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 
32/POJK.04/2014 tanggal 8-12-2014 (delapan Desember dua ribu 
empat belas) tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka; serta merubah Anggaran 
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Dasar Perseroan mengenai Susunan Direksi Perseroan yaitu 
menerima pengunduran diri Tuan Eddy Rusly sebagai Direktur 
Keuangan dan pengunduran diri Tuan Suhadi sebagai Direktur 
Operasional, serta mengangkat Tuan Dwi Rianta Soerbakti sebagai 
Direktur Keuangan dan mengangkat Tuan Donny Andy Saragih 
sebagai Direktur Operasional dengan masa jabatan menggantikan 
sisa masa jabatan direktur yang digantikannya. 
 

30 Juni 2016 
 

 Berita Acara Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan “PT Eka Sari Lorena Transport Tbk.” Nomor 32 

tanggal 30 Juni 2016 yang dibuat oleh Notaris Nitra Reza, SH., 

M.Kn., Notaris di Bogor dengan uraian sebagai berikut: 

 
1. Agenda Rapat Pertama, Laporan Tahunan Direksi untuk 

tahun buku yang berakhir tanggal 31-12-2015 (tigapuluh 

Satu Desember duaribu limabelas) serta pengesahan 

Neraca dan Perhitungan Rugi/Laba Perseroan untuk tahun 

buku yang berakhir tanggal 31-12-2015     (tigapuluh satu 

Desember Duaribu limabelas). 

- Usulan Keputusan Rapat Agenda Pertama; 

* Memberikan persetujuan atas laporan tahunan Direksi 

termasuk laporan Dewan     komisaris untuk tahun 

buku yang berakhir tanggal 31-12-2015 (tigapuluh 

satu Desember duaribulimabelas) tersebut serta 

memberikan pengesahan atas Neraca dan 

Perhitungan          Rugi/Laba Perseroan untuk tahun 

buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2015. 

- Putusan Rapat Agenda Pertama:  

Rapat secara musyawarah untuk mufakat menyetujui 

keputusan tersebut.      

2. Agenda Rapat Kedua, Penetapan penggunaan keuntungan 

Perseroan untuk tahun buku yang      berakhir tanggal 31-

12-2015 (tigapuluh satu Desember duaribu limabelas). 

- Usulan Keputusan Rapat Agenda Kedua; 

* Memberikan persetujuan atas Penetapan penggunaan 

kerugian Perseroan untuk tahun        buku yang 

berakhir tanggal 31-12-2015 (tigapuluh satu 

Desember Duaribu limabelas).  

- Putusan Rapat Agenda Kedua: 

Rapat secara musyawarah untuk mufakat menyetujui 

keputusan tersebut. 

3. Agenda Rapat Ketiga, Persetujuan pemberian kuasa kepada 

Direksi untuk menunjuk Kantor      Akuntan Publik 

Independen yang akan mengaudit laporan keuangan 

Perseroan tahun buku     2016 (duaribu enambelas). 

- Usulan Keputusan Rapat Agenda Ketiga; 

* Memberikan kuasa kepada Direksi untuk menunjuk 

Kantor Akuntan Publik Independen             yang akan 

mengaudit laporan keuangan Perseroan tahun buku 

2016 (duaribu enambelas). 

- Putusan Rapat Agenda Ketiga: 
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Rapat secara musyawarah untuk mufakat menyetujui 

keputusan tersebut. 

4. Agenda Rapat Keempat, Penetapan gaji, uang jasa 

dan/atau tunjangan lainnnya bagi para     anggota Direksi 

dan Dewan Komisaris. 

- Usulan Keputusan Rapat Agenda Keempat; 

* Memberikan kuasa dan wewenang kepada Presiden 

Komisaris Perseroan dalam  menetapkan besarnya 

remunerasi untuk semua anggota Dewan Komisaris 

dan anggota Direksi Perseroan untuk Tahun Buku 

2016 (duaribu enambelas). 

- Putusan Rapat Agenda Keempat:  

Rapat secara musyawarah untuk mufakat menyetujui 

keputusan tersebut. 

 
Hingga akhir Desember2016, Perseroan tidak melakukan pencatatan efek lainnya. 

 
 

KEBIJAKAN DIVIDEN 

Berdasarkan kepada hasil Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang diselenggarakan pada 
tanggal 30 Juni 2016 di Bogor, Perseroan tidak membagikan dividen dari Laba Bersih tahun 2015.  

 
Kebijakan Perseroan mengenai ketentuan pembagian dividen adalah sebagai berikut: 
 

Laba Bersih Setelah Pajak 
Dividen Kas Berdasarkan  

Persentase dari Laba Bersih 

Sampai dengan Rp25.000.000.000 15% 
Rp25.000.000.000 - Rp50.000.000.000 20% 
Lebih dari Rp50.000.000.000 25% 
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LAPORAN 
MANAJEMEN 
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS 

Pertumbuhan perekonomian Indonesia 2016sebagaimana dilaporkan Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencapai angka 5,02%. Angka ini lebih tinggi dari tahun 2015 yang dikoreksi sebesar 4,88% 

persen.Sebagaimana kita ketahui bersama, motor pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2016 

ditopang konsumsi rumah tangga yang tumbuh seiring dengan terjaganya laju inflasi sepanjang 

tahun 2016. 

Berbanding terbalik dengan Perseroan, kenaikan pertumbuhan perekonomian ini tidak berdampak 

langsung terhadap Perseroan, dimana Pendapatan Usaha justru mengalami penurunanPendapatan 

sebesar 22,24% dari sebesar Rp163 miliar tahun 2015 menjadi sebesar Rp126 miliar di tahun 2016, 

yang diikuti dengan penurunan yang sangat signifikan pada pos Laba Komprehensif yaitu sebesar 

1.620,29% dari rugi sebesar Rp1,102  miliar pada tahun 2015 menjadi rugi sebesar Rp28,448 miliar 

di tahun 2016. 

Penurunan ini diakibatkan oleh dua hal. Pertama, Pendapatan Usaha Perseroan segmen usaha antar 

kota antar propinsi (AKAP) turun terbesar yaitu23,44% dari Rp140,276 miliar pada tahun 

2015menjadi Rp107,387 miliar pada tahun 2016. Kedua, sektor usaha Busway Transjakarta Koridor V 

dan Koridor VII turun sebesar 14,58% dari Rp17,42 miliar tahun 2015 menjadi Rp14,88 miliar tahun 

2016. 

Pada rapat-rapat antara Komisaris dengan Dewan Direksi, kami telah menyoroti kecenderungan 

penurunan ini dari kuartal I hingga kuartal IV. Namun, meskipun Direksi telah berupaya 

semampunya, kecenderungan ini terus terjadi yang diakibatkan oleh jumlah penumpang yang 

memang terus menurun dari tahun ke tahun.Pendapatan Usaha ini juga jauh dibawah target 

Perseroan sebagaimana dipresentasikan di hadapan Direksi Bursa Efek Indonesia dan Otoritas Jasa 

Keuangan di mana Perseroan menargetkan Pendapatan Usaha tahun 2016 adalah sebesar Rp395,356 

miliar, namun realisasinya hanya mencapai Rp126,776 miliar atau hanya 32,07% dari target. 

Dewan Komisaris Perseroan menyadari bahwa penurunan Pendapatan Usaha Perseroan diakibatkan 

turunnya jumlah penumpang dan hal tersebut merupakan risiko sistemik, namun Dewan Komisaris 

memberi masukan kepada Dewan Direksi untuk selalu berinovasi dengan berbagai strategi baru demi 

meningkatkan kinerjanya di tahun-tahun mendatang. 

Sebagaimana tahun lalu, Dewan Komisaris melihat implementasi tata kelola perusahaan telah 

berjalan dengan baik. Melalui tata kelola perusahaan yang baik, Dewan Komisaris yakin bahwa 

Perseroan akan dapat meningkatkan nilai pemegang saham dan memenuhi harapan seluruh 

pemangku kepentingan.  

Dalam hal tanggungjawab sosial terhadap para konsumen atau penumpang, Perseroan telah 

menerapkan prinsip-prinsip yang menyangkut masalah kesehatan, keselamatan, keamanan dan 

kenyamanan penumpang sebelum dan selama perjalanan. Hal ini penting, mengingat kesetiaan 

penumpang menggunakan jasa bus milik Perseroan adalah sasaran jangka panjang yang harus terus 

dipelihara. Juga dalam hal tanggung jawab soasial lainnya seperti terhadap lingkungan hidup dimana 

Perseroan meningkatkan tanggungjawabnya dan secara berkelanjutan melakukan analisis mengenai 

dampak terhadap lingkungan. 

Komite Audit yang dibentuk dan bertanggungjawab kepada Dewan Direksi telah melakukan 

penelaahan atas Laporan Keuangan Perseroan 2016 yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Doli, 

Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali untuk memastikan bahwa laporan auditan telah memenuhi 
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ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku di pasar 

modal Indonesia. 

 

Sebagai penutup laporan ini, Dewan Komisaris menyampaikan penghargaan kepada Dewan Direksi 

dan seluruh karyawan, serta mitra usaha atas kerja sama yang telah terjalin baik.  

Kiranya Tuhan Yang Maha Esa senantiasa beserta kita. 

Atas nama Dewan Komisaris, 
 
K. Kariany Sembiring 
Presiden Komisaris  
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LAPORAN DEWAN DIREKSI 
 
 

Mewakili jajaran Direksi Perseroan, ijinkan saya terlebih dahulu mengucapkan terima kasih dan puji 
syukur kepada Tuhan yang Maha Esa yang atas berkat dan bimbinganNya, Perseroan masih dapat 
melanjutkan kegiatan usahanya dengan baik.  
 
Pertumbuhan perekonomian tahun 2016 sebesar 5,02% yang merupakan pertumbuhan pertama kali 
dalam 5 tahun sebelumnya terakhir secara berturutan. Hal ini diimbangi pula dengan tingkat inflasi 
yang terjaga dengan baik di kisaran angka 3,02%.  
 
Untuk pertama kalinya sepanjang 2016, pada bulan Mei 2016 harga minyak dunia menyentuh US$50 
per barel dan menguatkan nilai tukar rupiah menjadi Rp13.435 per dolar AS, dimana sebelumnya 
sempat bertahan di level US$30 per barel dalam jangka waktu yang cukup lama yang mengakibatkan 
melemahnya nilai tukar rupiah hingga menembus level Rp14.500 di bulan Oktober 2015.  
 
Namun demikian, perbaikan angka-angka perekonomian tersebut tidak berdampak signifikan 
terhadap Pendapatan Usaha Perseroan dimana tahun 2016Perseroan mencatatkan kerugian terbesar 
sepanjang sejarah Perseroan yaitu sebesar Rp28,448 miliar. Hal ini sangat jauh dari target 
Pendapatan Usaha Perseroan sebesar Rp395,356 miliar sebagaimana disampaikan di hadapan direksi 
BEI dan OJK sebelum melakukan IPO bulan April 2014. Artinya, Perseroan hanya berhasil mencapai 
Pendapatan Usaha sebesar Rp126,776 miliar atau hanya 32,07% dari targetdari target. Laba 
Komprehensif Perseroan pun menurun sangat signifikan sebesar Laba Komprehensif yaitu sebesar 
1.620,29% dari rugi sebesar Rp1,102  miliar pada tahun 2015 menjadi rugi sebesar Rp28,448 miliar 
di tahun 2016.  
 
Kontribusi penurunan terbesar pada Pendapatan Usaha Perseroan adalah pada usaha antar kota 
antar propinsi (AKAP) turun terbesar yaitu23,44% dari Rp140,276 miliar pada tahun 2015menjadi 
Rp107,387 miliar pada tahun 2016. Disusul kemudian oleh penurunan Pendapatan Usaha segmen 
Busway Transjakarta Koridor V dan Koridor VII yaitusebesar 23,38% dari Rp22,74 miliar tahun 2015 
menjadi Rp17,42 miliar tahun 2016. 
 
Laporan Posisi Keuangan membukukan penurunansebesar 6,25% pada Jumlah Aset Perseroan untuk 
tahun buku 2016yaitu Rp308,709 miliardibandingkan Rp336,423 miliartahun 2015. Penurunan Jumlah 
Aset ini terutama dikontribusi Jumlah Aset Tidak Lancar sebesar 9,34% akibat akumulasi penyusutan 
asset tetap dari Rp66,467 miliar tahun 2015 menjadi Rp95,920 miliar tahun 2016. Pada pos  Jumlah 
Ekuitas Perseroan juga menurun 7,94% menjadi Rp250,351 miliar tahun 2016dari Rp271,950miliar 
tahun 2015. 
 
Tata Kelola Perusahaan 
 
Implementasi tata kelola perusahaan yang baik merupakan komitmen dari seluruh Direksi, Dewan 

Komisaris, dan karyawan Perseroan. Penerapan prinsip Transparansi, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, 

Independensi, dan Kewajaran telah dimasukan dalam nilai-nilai Perseroan. Nilai-nilaiyang terintegrasi 

dengan tata kelola perusahaan diharapkan akan mampu menjamin keberlangsungan Perseroan dan 

meningkatkan daya saing. Termasuk di dalamnya antara lain pengelolaan sumber daya manusia, 

pengelolaan risiko dan mitigasinya, pengelolaan keuangan yang prudent, patuh terhadap peraturan 

dan perundang-undangan yang berlaku, serta menghindari potensi benturan kepentingan. Dengan 

demikian, Perseroan akan memperoleh kepercayaan dari seluruh stakeholder. 

 
Tanggungjawab Sosial Perusahaan 
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Sebagai Perusahaan yang bergerak di bidang industri transportasi, Perseroan mengedepankan 
masalah kesehatan, keselamatan, keamanan dan kenyamanan penumpang. Ini sudah menjadi 
komitmen bersama seluruh pemangku kepentingan Perseroan. Selain ini, Perseroan memiliki potensi 
terjadinya pencemaran lingkungan yang mungkin disebabkan oleh limbah Perseroan. Untuk 
mengantisipasi munculnya potensi pencemaran lingkungan yang berasal dari limbah padat, limbah 
cair  dan limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun), Perseroan menerapkan sistem pengelolaan 
lingkungan secara ketat dan secara berkala menganalisis dampak lingkungan bekerja sama dengan 
pemerintah Kota Bogor di mana kota Bogor adalah pusat kegiatan utama operasional Perseroan. 
Untuk memelihara kualitas udara lingkungan, Perseroan juga membangun fasilitas ruang terbuka 
hijau yang ditanami dengan berbagai pohon dan tanaman lainnya. 
 
 
Prospek Usaha 
 
Meskipun tahun 2016 industri transportasi angkutan darat berpenumpang umum mengalami 
perlambatan,Dewan Direksi Perseroan menaruh harapan industri transportasi darat berpenumpang 
umum ini memiliki prospek yang baik. Pemerintah harus didukung oleh seluruh komponen 
masyarakat untuk mewujudkan rencana dan pelaksanaan pembangunan di segala bidang.  
 
 
 
Penutup 
 
Sebagai penutup laporan ini, Direksi mengucapkan terima kasih kepada para Pemegang Saham, 
Dewan Komisaris, Karyawan dan seluruh pemangku kepentingan Perseroan atas kerjasama yang baik 
dan berkesinambungan. 
 
 
Atas nama Dewan Direksi, 
 
 
Soerbakti G.T. 
Presiden Direktur 
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PROFIL 
PERSEROAN 
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VISI, MISI & MOTTO 
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SEJARAH PERSEROAN 
 

 
Perseroan didirikan dengan nama PT. Eka Sari Lorena Transport sebagaimana termaktub dalam Akta 
Pendirian Perseroan Terbatas PT Eka Sari Lorena Transport No.70 tanggal 26 Pebruari 2002, yang 
dibuat di hadapan H.M. Afdal Gazali, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia (sekarang bernama Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia) sesuai dengan Surat Keputusannya No.C-24312 HT.01.01.TH.2002 tanggal 19 
Desember 2002 serta telah didaftarkan dalam buku register di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya 
Jakarta Pusat di bawah No.0756/BH.09.05/III/2003 tertanggal 27 Maret 2003 dan telah diumumkan 
dalam Tambahan No.5259 Berita Negara Republik Indonesia No. 53 tanggal 04 Juli 2003. 
 
Selanjutnya Anggaran Dasar Perseroan mengalami beberapa kali perubahan yaitu: 
 
 Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Eka Sari Lorena Transport No.05 tanggal  

5 Pebruari 2008yang dibuat oleh H. M. Afdal Gazali, S.H., Notaris di Jakarta, dimana Perseroan 
melakukan perubahan terhadap seluruh Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan 
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang telah memperoleh 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia(“Menkumham”) dengan Keputusan 
No.AHU-33922.AH.01.02.Tahun 2008tanggal 17 Juni 2008dan telah dicatatkan dalam Daftar 
Perseroan No.AHU-0049291.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 17 Juni 2008;  
 

 Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Eka Sari Lorena Transport No.35tanggal  
24 Januari 2011yang dibuat di hadapanRudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, dimana 
Perseroan melakukan perubahan terhadap Pasal 4 yang telah mendapatkan persetujuan dari 

 

2014 

2002   

2007 

2011 

PT Eka Sari Lorena Transportberdiri  
dan melanjutkan usaha PO Lorena. 

15 April 2014 Listing di Bursa Efek 
Indonesia (IDX) 

1975 

2003 

Memperoleh Sertifikat ISO 9001:2000 

Memenangkan tender operator 
Busway Transjakarta Koridor 5 

(Kp.Melayu – Ancol) dan Koridor 7  
(Kp. Rambutan – Kp. Melayu) 

Memenangkan 
tender operator 
Feeder Busway 
Rute-1, Rute-2 

1984 
1989 

 

Trayek  AKAP jarak pendek  
Jakarta – Bandung  via Puncak  

mulai beroperasi 

GT. Soerbakti  
mendirikan 
CV LORENA 

Era Baru layanan :AC, Reclining 
Seat, Toilet, Audio Video, Smoking 

Area, dan servis makan &snack. 
Trayek AKAP jarak panjang 

Jakarta – Surabaya mulai 
beroperasi, dilanjutkan ke kota-

kota lain di pulau  Jawa, Madura, 
Bali dan Sumatera. 

1970 1973 

Trayek AKAP PO LORENA  
Bogor-Jakarta via Cibinong, 

mulai beroperasi. 

Mengakuisisi  
PO RASEKO 
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Menkumham dengan Keputusan No.AHU-15504.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 28 Maret 2011 dan 
telah dicatatkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0024767.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 28 
Maret 2011;  
 

 Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Eka Sari Lorena Transport No.41 tanggal 20 Desember 
2011 yang dibuat di hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, dimana Perseroan 
melakukan perubahan terhadap seluruh Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan 
Peraturan Bapepam dan LK No. IX.J.1 Lampiran Keputusan No. KEP-179/BL/2008 tertanggal  
14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran umum 
Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik serta merubah status Perseroan menjadi Perseroan 
Terbuka dalam rangka Penawaran Umum, yang telah mendapatkan persetujuan dari 
Menkumham dengan Keputusan No.AHU-04604.AH.01.02. Tahun 2012 tanggal 30 Januari 2012 
dan telah dicatatkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0007412.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 30 
Januari 2012; 
 

 Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Eka Sari Lorena Transport Tbk. No. 34 tanggal 30 Mei 2012 
yang dibuat di hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, dimana 
Perseroanmengembalikan status Perseroan menjadi Perseroan Tertutup serta merubah seluruh 
Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan status Perseroan sebagai Perseroan 
Tertutup, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham dengan Keputusan No.AHU-
42869.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 7 Agustus 2012 dan telah dicatatkan dalam Daftar 
Perseroan No. AHU-00072151.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 21 September 2012 (“Akta No. 
34/2012”); 
 

 Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Eka Sari Lorena Transport No.11 tanggal 9 Oktober 2012 
yang dibuat di hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara,dimana Perseroan 
melakukan perubahan terhadap seluruh Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan 
Peraturan Bapepam dan LK No. IX.J.1 Lampiran Keputusan No. KEP-179/BL/2008 tertanggal 14 
Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran umum 
Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik serta merubah status Perseroan menjadi Perseroan 
Terbuka dalam rangka Penawaran Umum, yang telah mendapatkan persetujuan dari 
Menkumham dengan Keputusan No.AHU-56852.AH.01.02. Tahun 2012 tanggal 6 November 2012 
dan telah dicatatkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0096425.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal  
6 November 2012 (“Akta No. 11/2012”). 
 

 Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Eka Sari Lorena Transport Tbk. No.519 tanggal 23 Juli 2013 
yang dibuat di hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, dimana 
Perseroanmengembalikan status Perseroan menjadi Perseroan Tertutup serta merubah seluruh 
Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan status Perseroan sebagai Perseroan 
Tertutup, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham dengan Keputusan No.AHU-
41785.AH.01.02.Tahun 2013 tanggal 31 Juli 2013 dan telah dicatatkan dalam Daftar Perseroan 
No. AHU-00073937.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 31 Juli 2013 (“Akta No. 519/2013”); 
 

 Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Eka Sari Lorena Transport No.32 tanggal  
16 Desember 2013 yang dibuat di hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara,dimana 
Perseroan melakukan perubahan terhadap seluruh Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan 
dengan Peraturan Bapepam dan LK No. IX.J.1 Lampiran Keputusan No. KEP-179/BL/2008 
tertanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan 
Penawaran umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik yang mana akta tersebut telah 
mendapat Persetujuan dari Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
denganSurat Keputusan No. AHU-00966.AH.01.02. Tahun 2014 tanggal 8 Januari 2014 dan telah 
dicatatkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0001832.AH.01.09. Tahun 2014 tanggal  
8 Januari 2014 (“Akta No. 32/2013”). Berikut beberapa uraian Akta No.32/2013 antara lain: 
 Menyetujui untuk merubah status Perseroan menjadi Perseroan Terbuka dalam rangka 

Penawaran Umum; 
 Menyetujui untuk merubah nilai nominal per saham yang semula Rp100,- (seratus Rupiah) 

menjadi Rp500,- (lima ratus Rupiah); 
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 Menyetujui Penawaran Umum kepada masyarakat melalui Pasar Modal (Go Public) sebanyak-
banyaknya 150.000.000 (seratus lima puluh juta) saham baru yang diambil dari portepel 
Perseroan, disertai dengan penerbitan sebanyak-banyaknya 30.000.000 (tiga puluh juta) 
Waran Seri I.; 

 Menyetujui pelaksanaan program ESA (Employee Stock Allocation) dengan mengalokasikan 
saham sebanyak-banyaknya 1% (satu persen) dari jumlah seluruh saham yang ditawarkan 
atau sebanyak-banyaknya 1.500.000 (satu juta lima ratus ribu) saham dan menerbitkan opsi 
saham untuk Program MESOP (Management & Employee Option Plan) sebanyak-banyaknya 
3,33% (tiga koma tiga tiga persen) dari jumlah modal yang ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawarn Umum Perdana Saham atau sebanyak-banyaknya 11.655.000 (sebelas juta 
enam ratus lima puluh lima ribu) saham. 

 
 Tanggal 15 April 2014 Perseroan melakukan Penawaran Umum Saham Perdana sebanyak 

150.000.000 saham dan mencatatkan saham untuk pertama kali di Bursa Efek Indonesia. 
 
 Akta Pernyataan Perubahan Anggaran Dasar PT Eka Sari Lorena TransportTbk No.236 tanggal 16 

Juni 2014yang dibuat di hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, dimana 
Perseroan melakukan perubahan terhadap Anggaran Dasar Perseroan pasal 4 ayat 2 tentang 
modal ditempatkan dan disetor penuh menjadi sejumlah 350.000.000 saham dengan nilai 
nominal seluruhnya sebesar Rp175.000.000.000,- dengan komposisi kepemilikan masing-masing 
PT Lorena sebanyak 199.999.998 saham, Soerbakti G.T. sebanyak 2 saham dan masyarakat 
umum sebanyak 150.000.000 saham. 

 
 Akta Pernyataan Keputusan Rapat Nomor 02 tanggal 2 Oktober 2015 yang dibuat oleh Notaris 

Nitra Reza, SH., M.Kn., Notaris di Bogor, dimana Rapat memberi kuasa kepada direksi 
Perseroan untuk menyatakan perubahan anggaran dasar Perseroan untuk disesuaikan 
dengan Peraturan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 32/POJK.04/2014 tanggal 8-
12-2014 (delapan Desember dua ribu empat belas) tentang Rencana dan 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka; serta merubah 
Anggaran Dasar Perseroan mengenai Susunan Direksi Perseroan yaitu menerima pengunduran 
diri Tuan Eddy Rusli sebagai Direktur Keuangan dan pengunduran diri Tuan Suhadi sebagai 
Direktur Operasional, serta mengangkat Tuan Dwi Rianta Soerbakti sebagai Direktur Keuangan 
dan mengangkat Tuan Donny Andy Saragih sebagai Direktur Operasional dengan masa jabatan 
menggantikan sisa masa jabatan direktur yang digantikannya. 

 

 Berita Acara Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan “PT Eka Sari Lorena Transport 

Tbk.” Nomor 32 tanggal 30 Juni 2016 yang dibuat oleh Notaris Nitra Reza, SH., M.Kn., Notaris di 

Bogor dengan uraian sebagai berikut: 

 
1. Agenda Rapat Pertama, Laporan Tahunan Direksi untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31-

12-2015 (tigapuluh Satu Desember duaribu limabelas) serta pengesahan Neraca dan 

Perhitungan Rugi/Laba Perseroan untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31-12-2015     

(tigapuluh satu Desember Duaribu limabelas). 

- Usulan Keputusan Rapat Agenda Pertama; 

* Memberikan persetujuan atas laporan tahunan Direksi termasuk laporan Dewan     

komisaris untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31-12-2015 (tigapuluh satu Desember 

duaribulimabelas) tersebut serta memberikan pengesahan atas Neraca dan Perhitungan          

Rugi/Laba Perseroan untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2015. 

- Putusan Rapat Agenda Pertama:  

Rapat secara musyawarah untuk mufakat menyetujui keputusan tersebut.      

2. Agenda Rapat Kedua, Penetapan penggunaan keuntungan Perseroan untuk tahun buku yang      

berakhir tanggal 31-12-2015 (tigapuluh satu Desember duaribu limabelas). 

- Usulan Keputusan Rapat Agenda Kedua; 
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* Memberikan persetujuan atas Penetapan penggunaan kerugian Perseroan untuk tahun        

buku yang berakhir tanggal 31-12-2015 (tigapuluh satu Desember Duaribu limabelas).  

- Putusan Rapat Agenda Kedua: 

Rapat secara musyawarah untuk mufakat menyetujui keputusan tersebut. 

3. Agenda Rapat Ketiga, Persetujuan pemberian kuasa kepada Direksi untuk menunjuk Kantor      

Akuntan Publik Independen yang akan mengaudit laporan keuangan Perseroan tahun buku     

2016 (duaribu enambelas). 

- Usulan Keputusan Rapat Agenda Ketiga; 

* Memberikan kuasa kepada Direksi untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik Independen             

yang akan mengaudit laporan keuangan Perseroan tahun buku 2016 (duaribu 

enambelas). 

- Putusan Rapat Agenda Ketiga: 

Rapat secara musyawarah untuk mufakat menyetujui keputusan tersebut. 

4. Agenda Rapat Keempat, Penetapan gaji, uang jasa dan/atau tunjangan lainnnya bagi para     

anggota Direksi dan Dewan Komisaris. 

- Usulan Keputusan Rapat Agenda Keempat; 

* Memberikan kuasa dan wewenang kepada Presiden Komisaris Perseroan dalam  

menetapkan besarnya remunerasi untuk semua anggota Dewan Komisaris dan anggota 

Direksi Perseroan untuk Tahun Buku 2016 (duaribu enambelas). 

- Putusan Rapat Agenda Keempat:  

Rapat secara musyawarah untuk mufakat menyetujui keputusan tersebut. 
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STRUKTUR ORGANISASI 
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GM 
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Divisi Bus 
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STRUKTUR DEWAN KOMISARIS & DEWAN DIREKSI 
 
Susunan anggota Dewan Komisaris dan Dewan Direksi Perseroan tahun buku 2016, sebagaimana 
tercantumdalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Nomor 02 tanggal 2 Oktober 2015 yang dibuat 
oleh Notaris Nitra Reza, SH., M.Kn., Notaris di Bogor, adalah sebagai berikut: 

 
 

DEWAN KOMISARIS 
 

PRESIDEN KOMISARIS: K. KARIANY SEMBIRING 
KOMISARIS: MAYJEN TNI (PURN) SAMSUDIN 

KOMISARIS INDEPENDEN: MAYJEN TNI (PURN) SANTO BUDIONO 
 
 
 

DEWAN DIREKSI 
 

PRESIDEN DIREKTUR: SOERBAKTI G.T. 
DIREKTUR: EKA SARI LORENA SOERBAKTI, MBA 

DIREKTUR: DWI RIANTA SOERBAKTI, MBA 
DIREKTUR: Ir. DONNY ANDY S. SARAGIH, MM 
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PROFIL DEWAN KOMISARIS 
 
 
K. Kariany Sembiring 
Presiden Komisaris 
 
Warganegara Indonesia kelahiran Medan tahun 1946 ini adalah lulusan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 4 Medan, Sumatera Utara, pada tahun 1965. Beliau menjabat sebagai Presiden 
Komisaris Perseroan sejak tahun 2002. 
 
Saat ini, beliau juga menjabat sebagai:  

1. Komisaris PT Ryanta Mitra Karina (1989-sekarang) 
2. Komisaris PT Sari Lorena (2007-sekarang) 
3. Komisaris ESL Express (1998-sekarang) 

 
 
May. Jend. TNI (Purn) Samsudin 
Komisaris 
 
Warganegara Indonesia kelahiran Tanjung Balai tahun 1937 ini merupakan lulusan US Army War 
College pada tahun 1980. Beliau menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak tahun 2010. 
 
Sebelumnya, beliau pernah menjabat sebagai: 

1. Komisaris PT Tambang Batubara Bukit Kendi, anak perusahaan PT Tambang Batubara Bukit 
Asam (1999-2004) 

2. Direktur PT.Ryanta Mitra Karina (200-2003) 
3. Direktur PT Dayak Besar (1998-2002) 
4. Anggota Komnas HAM (1997-2007) 
5. Ketua Komisi II DPR RI (1987-1994) 
6. Komandan Pusat Kesenjataan Infanteri TNI-AD (1985-1987) 
7. Panglima Kodam X Lambung Mangkurat (1982-1985) 
8. Kasdam di Kodam XVII Cendrawasih (1981-1982) 
9. Danrem Abepura Kodam XVII Cendrawasih (1978-1979) 
10. Asisten Operasi Kodam XVII Cendrawasih (1975-1978) 
11. Komandan Grup I Kopassandha RPKAD (1973-1975) 

 
 
May. Jend. TNI (Purn) Santo Budiono 
Komisaris Independen 
 
Warganegara Indonesia kelahiran Malang berusia 76 tahun ini adalah lulusan Akademi Militer (Akmil) 
pada tahun 1962. Beliau menjabat sebagai komisaris independen Perseroan sejak tahun 2010. 
 
Sebelumnya, beliau pernah menjabat sebagai: 

1. Komisaris Utama PT Kereta Api (1996-2001) 
2. Pjs. Direktur Utama PT Kereta Api (1999) 
3. Dirjen Perhubungan Darat-Departemen Perhubungan RI (1996-2001) 
4. Komisaris Utama PT Damri (1992-1996) 
5. Asisten Komunikasi dan Elektronika ABRI (1991-1992) 
6. Direktur Perhubungan TNI AD (1985-1991) 
7. Atase Pertahanan RI di Dhaka, Bangladesh (1981-1985) 
8. WaKahubdam V Brawijaya (1975-1977) 
9. Komandan Sekolah Pusdikhub (1972-1974) 
10. Sekretaris Direktorat Perhubungan TNI AD (1970-1971) 
11. Staff Liasson Perwakilan RI di Tawao (1969-1970) 
12. Sekretaris Umum Komando Tugas Gabungan SUMPIT (1968-1969) 
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13. Komandan Kompi Perhubungan Komando Tugas Gabungan SUMPIT (1966-1968) 
14. Perwira Seksi 3 Yon Hub, Batalyon Perhubungan (1964-1966) 
15. Komandan Peleton Perhubungan (1963-1964) 

 
 
 
 

PROFIL DEWAN DIREKSI 
 
Gusti Terkelin Soerbakti 
Presiden Direktur 
 
Pria warganegara Indonesia berusia 78 tahun kelahiran Kabanjahe tahun 1939 ini merupakan lulusan 
dari Akademi Militer (Akmil) pada tahun 1962. Beliau menjabat sebagai Presiden Direktur Perseroan 
sejak tahun 2002. 
 
Selain itu, beliau saat ini juga menjabat sebagai : 

1. Presiden Direktur PT Eka Sari Lorena Logistik (2008-sekarang) 
2. Presiden Direktur PT Lorena Karena (2006-sekarang) 
3. Presiden Direktur PT Sari Lorena (2006-sekarang) 
4. Presiden Komisaris PT Prima Sari Boga (1996-sekarang) 
5. Presiden Direktur PT Eka Sari Lorena Express (1995-sekarang) 
6. Presiden Direktur PT Ryanta Mitra Karina (1989-sekarang) 
7. Presiden Direktur CV Kartika (1979-sekarang) 
8. Presiden Direktur CV Kirana (1977-sekarang) 
9. Perwira Zeni TNI AD (1963-1979) 

 
 
Eka Sari Lorena Soerbakti 
Direktur Pengembangan Bisnis 
 
Wanita warganegara Indonesia kelahiran Jakarta tahun 1969 ini memperoleh gelar Master of Science 
International Business (MSc.) dari Salve Regina University Newport, Rhode Island, USA pada tahun 
1995, mendapat gelar Master of Business Administration (MBA) dari University of San Fransisco 
California, USA pada tahun 1994 dan gelar Bachelor of Business Administration (BBA) dari Wright 
State University Dayton, Ohio, USA, pada tahun 1994. 
 
Beliau menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak tahun 2002. Saat ini, beliau juga menjabat sebagai: 

1. Ketua Departemen Transportasi Darat dan ASDP di DPP Kadin (2010-sekarang) 
2. Ketua Departemen Transportasi Darat dan ASDP di DPP Aspindo (2010-sekarang) 
3. Ketua Umum ORGANDA (2010-2015) 
4. Wakil Presiden Direktur PT Ryanta Mitra Karina (2008-sekarang) 
5. Direktur Utama PT Jaslin Cairos Prima (2005-sekarang) 
6. Direktur PT Eka Sari Lorena Transport (2002-sekarang) 
7. Dewan Ahli Pusat Riset Transportasi dan Logistik/PUSTRAL Universitas Gajah Mada (2002-

2014) 
8. Wakil Direktur Utama PT Lorena (2006-sekarang) 
9. Direktur PT Eka Sari Lorena (1998-sekarang) 
10. Wakil Ketua Departemen Transportasi Darat dan ASDP DPP Kadin (2005-2010) 
11. Dosen Terbang Departemen Engineering membidangi Transportasi dan Logistik Universitas 

Gajah Mada (2005-2012) 
12. Direktur PT Prima Sari Boga (1997-2007) 

 
 
Dwi Rianta Soerbakti 
Direktur Keuangan 
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Pria warganegara Indonesia kelahiran Jakarta tahun 1973 ini memperoleh gelar Bachelor of Science 
(BSc) dari University of Dayton, USA, tahun 1996 lalu melanjutkan studi pada Cleveland State 
University hingga memperoleh gelar Master of Business Administration (MBA) tahun 1997. Mengawali 
karir di Arthur Andersen Business Consulting tahun 1998-2000 sebelum bergabung dengan Perseroan 
tahun 2001. Aktif berorganisasi sebagai Bendahara Umum pada Generasi Muda FKPPI (Forum 
Komunikasi dan Putra Putri TNI Polri) dan Wakil Ketua Umum DPP KNPI (Komite Nasional Pemuda 
Indonesia). Periode tahun 2009-2014 tercatat sebagai Anggota DPRD DKI Jakarta yang 
mengakibatkanya mengundurkan diri secara sukarela dari Perseroan. Hal ini demi menjaga etika 
karena Perseroan tercatat sebagai pengguna anggaran Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam hal 
proyek operator Busway Transjakarta koridor V dan VII. Namun, tahun 2015 kembali masuk di 
jajaran Direksi Perseroan. 

 
 
 
Donny Andy Saragih 
Direktur Operasi 
 
Pria warganegara Indonesia kelahiran Tanjung Karang tahun 1972 dan menyelesaikan pendidikan 
sarjana teknik dan magister manajemen di Jakarta. Sejak awal karirnya, Donny bekerja di sektor 
transportasi mulai dari Toyota Rent A Car (TRAC) pada PT Astra International Tbk, Cipaganti, Hiba 
Utama, Panorama Transportasi, hingga Perseroan dengan kedudukan sebagai Direktur Operasi. Aktif 
dalam berbagai organisasi seperti DPP Organda, Kadin DKI Jakarta dan saat ini sebagai Ketua Komisi 
Kelayakan dan Keselamatan di Dewan Transportasi Kota Jakarta (DTKJ).  
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PENGHARGAAN DAN PRESTASI 
 
 
 
 
 

 
  

Piagam Penghargaan Lifetime 
Achievement di Bidang Angkutan 
Jalan dari Menteri Perhubungan 

(2011) 

Piagam Penghargaan  
Juara I Bus Antar Kota 

(2001 & 2002) 

Piagam Penghargaan Kinerja 
Terbaik Perusahaan Otobis  

AKAP & AKDP  
(2001) 

Piagam Penghargaan 5
th

 International 
Transport Award , Belgium 

(2002) 

Piagam Penghargaan Golden Asia 
Award for Excellence, Hongkong 

(2002) 

Sertifikat ISO 9001:2000  
(2003) 

Penghargaan Pengemudi 
Terbaik di DKI Jakarta, 

Departemen Perhubungan RI, 
(2001) 

Penghargaan Kinerja Terbaik 
Perusahaan Otobis Tingkat Nasional, 

Departemen  
Perhubungan RI, (2001) 
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ANEKA LAYANAN JASA TRANSPORTASI 
 
SEGMEN AKAP 
 
Kegiatan Usaha Perseroan Segmen AKAP merupakan layanan angkutan darat penumpang umum dari 
satu kota ke kota lain antar Kabupaten/Kota melintasi lebih dari satu Propinsi dengan menggunakan 
armada bus Perseroan sesuai dengan trayeknya. Segmen AKAP memberi kontribusi terbesar terhadap 
pendapatan Perseroan meskipun pada tahun 2016. Pada tahun 2016 Perseroan menyesuaikan tempat 
duduk (seat) demi kenyamanan penumpang. Berikut adalah tabel kontribusi pendapatan segmen 
AKAP dalam 3 tahun terakhir. 
 
Double Decker MB2542. Tahun 2016, Perseroan memasuki babak baru dalam hal armada bus 
dengan menambah 12 (dua belas) unit bis tingkat (double decker). Tipe ini memiliki 44 tempat 
duduk. Saat ini masih dalam tahap pembangunan body di karoseri. Sumber biaya pengadaan bus 
tingkat ini berasal dari pembayaran Piutang Berelasi sehingga Perseroan relatif tidak mengeluarkan 
belanja modal (capex) pada tahun 2016. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendapatan (Rp juta)  
Persentase kontribusi 

Pendapatan (%) 

2014 2015 2016  2014 2015 2016 

119.235 140.276 107.387  83,98 86,04 84,71 

  
- Executive Class. Tipe ini memiliki 32 tempat duduk (format 2-2) dilengkapi dengan fasilitas: AC, 

Audio Video, Reclining Seat,Toilet, Smoking Area, bantal dan selimut. Jumlahnya sebanyak 95 
unit dibandingkan 52 unit pada tahun 2015 yang diperuntukkan melayani trayek Sumatera – 
Jawa – Bali. 

 
 

 
 
 

- VIP Class. Tipe ini memiliki 36 tempat duduk (format 2-2) dilengkapi dengan fasilitas: AC, Audio 
Video, Reclining Seat, Toilet, Smoking Area, bantal dan selimut. Jumlahnya menjadi sebanyak 8 
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unit dibandingkan 73 unit pada tahun 2015 yang diperuntukkan melayani trayek Bogor – Jakarta 
– Purwokerto-Bobotsari. 

 

 
 
 
- Business Class. Tipe ini memiliki 53 tempat duduk (format 3-2) dilengkapi dengan fasilitas: AC, 

Audio Video, Reclining Seat dan Toilet, tanpa Smoking Area. Jumlahnya menjadi sebanyak 4 unit 
dibandingkan 34 unit pada tahun 2015 yang diperuntukkan melayani trayek Bogor – Jakarta – 
Bumiayu, Bogor – Jakarta – Purwokerto, Bogor – Jakarta – Bobotsari, Bogor – Jakarta – Cepu. 

 

 
- Business Class. Tipe ini memiliki 59 tempat duduk (format 3-2) dilengkapi dengan fasilitas: AC, 

Audio Video, Reclining Seat dan Toilet, tanpa Smoking Area. Jumlahnya menjadi sebanyak 20 unit 
dibandingkan 21 unit pada tahun 2015 yang diperuntukkan melayani trayek Bogor – Jakarta –
Bogor. 
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- Medium Bus. Tipe ini adalah konversi dari Feeder Transjakarta sebanyak 15 unit dan baru mulai 

dioperasikan tahun 2015 yang secara khusus melayani trayek Bogor-Jakarta-Tangerang-Bogor. 

Memiliki 27 tempat duduk (format  2-2)dilengkapi dengan fasilitas: AC, Audio Video, Reclining Seat 
dan Toilet, tanpa Smoking Area, dengan trayek sebagai berikut: 

 
1. Baranang Siang (Bogor) – Pulogadung (Jakarta) 
2. Ciawi (Bogor) – Kampung Rambutan (Jakarta) 
3. Baranang Siang (Bogor) – Kampung Rambutan (Jakarta) 
4. Baranang Siang (Bogor) – Poris (Tangerang) 
5. Baranang Siang (Bogor) – Lebak Bulus (Jakarta) 
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Pendapatan (Rp juta)  
Persentase kontribusi 

Pendapatan (%) 

 2015 2016   2015 2016 

 5,530 4,509   3,39 3,56 

 
 
Perseroan memiliki cakupan operasional yang luas dan saling terkoneksi. Perseroan adalah satu-
satunya perusahaan AKAP yang bisa melayani trayek yang panjang dan luas, meliputi pulau Jawa, 
Sumatera, Jawa dan Bali tanpa harus berpindah ke bus milik operator AKAP lain. Hal ini menjadi 
keunggulan daya saing bagi Perseroan, karena Perseroan memiliki izin trayek terbanyak di antara 
operator AKAP di Indonesia. Berikut ini adalah cakupan operasional bus AKAP milik Perseroan. 
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WILAYAH OPERASI SEGMEN AKAP 
 

 

 
 
 
SEGMEN BUSWAY TRANSJAKARTA 

 
Busway TransJakarta bertujuan memberikan jasa angkutan yang lebih cepat, nyaman, namun 
terjangkau bagi warga Jakarta. Angkutan jenis ini memiliki lajur khusus di jalan-jalan yang menjadi 
bagian dari rutenya dan lajur tersebut tidak boleh dilewati kendaraan lainnya (termasuk bus umum 
selain TransJakarta). Pemerintah Propinsi DKI Jakarta membentuk Badan Layanan Umum (BLU) 
TransJakarta Busway sebagai pengelola angkutan umum Busway TransJakarta. Pada tahun 2007, 
BLU TransJakarta menyelenggarakan tender pengadaan jasa operator Busway TransJakarta Koridor 5 
(Kampung Melayu – Ancol) dan Koridor 7 (Kampung Melayu –Kampung Rambutan) yang berhasil 
dimenangkan oleh Perseroan dan dituangkan dalam surat kontrak antara Perseroan dengan 
Pemerintah Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta c.q Badan Layanan Umum (BLU) TransJakarta 
Busway Nomor 001/077.92 tertanggal 16 Januari 2008. 
 
Pendapatan Perseroan dari segmen Busway TransJakarta adalah berdasarkan jumlah kilometer yang 
ditempuh oleh armada bus, bukan berdasarkan jumlah penumpang yang diangkut. Dalam hal ini, BLU 
TransJakarta selaku pemberi kerja menanggung risiko rendahnya load factor. Kontribusi segmen 
usaha Busway TransJakarta terhadap pendapatan Perseroan untuk 3 tahun terakhir adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 

Pendapatan (Rp juta)  
Persentase kontribusi 

Pendapatan (%) 

2014 2015 2016  2014 2015 2016 

22.739 17.423 14.880  16,01% 10,68% 12,02% 

 
 
 
Jumlah armada yang dimiliki dan dioperasikan Segmen Busway Perseroan per tanggal 31 Desember 
2016 untuk koridor 5 dan 7 tersebut adalah sebanyak 47 unit bus yang terdiri dari 34 unit single bus 
merek HINO berkapasitas 85 penumpang; dan 13 unit bus gandeng (articulated bus) merek Komodo 
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berkapasitas 160 penumpang. Namun yang saat ini aktif beroperasi adalah 26 unit single bus dan 7 
unit bus gandeng. Selebihnya saat ini dalam proses preventive maintenance berdasarkan permintaan 
dari BUMD Transjakarta. Kedua jenis armada Segmen Busway tersebut menggunakan karoseri 
produksi PT. Rahayu Sentosa. Bahan bakar yang digunakan adalah bahan bakar gas CNG 
sebagaimana dipersyaratkan pada kontrak perjanjian kerja sama. 
 

 
Single Bus Articulated Bus 

 
Fasilitas bengkel armada bus Busway TransJakarta milik Perseroan terletak di Jl. Raya Hankam, No 
61, Ceger, Jakarta Timur. 
 
 
WILAYAH OPERASI SEGMEN BUSWAY TRANSJAKARTA 
 
Koridor 5 Kp. Melayu- Ancol dengan jarak tempuh 24 km. 
 
 

Kode 

Halte 
Nama Halte Transfer Koridor 

Terminal Bus 

Stasiun terdekat 
Peta 

K5.01 Ancol  Stasiun Ancol 

 

K5.02 Pademangan   

K5.03 Mangga Dua Square   

K5.04 Jembatan Merah   

K5.05 Pasar Baru Timur   

K5.06 Budi Utomo   

K5.07 Senen Sentral 2 Stasiun Senen 

K5.08 Pal Putih   

K5.09 Kramat Sentiong NU  
Stasiun Gang 

Sentiong 

K5.10 Salemba UI   

K5.11 Salemba Carolus   

K5.12 Matraman 1 4  

K5.13 Tegalan   

K5.14 Slamet Riyadi  
Stasiun Pondok 

Jati 

K5.15 Kebon Pala   

K5.16 Pasar Jatinegara 11 Stasiun Jatinegara 

K5.17 Jatinegara Rs. Premier   

K5.18 Kampung Melayu 7,11 
Terminal Kampung 

Melayu 
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Koridor 7 Kp.Rambutan – Kp.Melayu dengan jarak tempuh 27 km  

 
Kode 

Halte 
Nama Halte 

Transfer 

Koridor 

Terminal Bus 

Stasiun terdekat 
Peta 

K7.01 Kampung Melayu 
5, 11 

Terminal Kampung 
Melayu 

 

K7.02 Bidara Cina   

K7.03 Gelanggang Remaja   

K7.04 Cawang Otista   
K7.05 Cawang BNN 9  

K7.06 Cawang UKI 9, 10  

K7.07 Sutoyo BKN 10  

K7.08 Cililitan PGC 10 Terminal Cililitan 
K7.09 Pasar Kramat Jati 9  

K7.10 Pasar Induk   

K7.11 RS Harapan Bunda   
K7.12 Flyover Raya 

Bogor(langsung menuju 
Kampung Rambutan)  

4  

K7.13 Tanah Merdeka  
(Arah Kampung Melayu) 

  

K7.14 Kampung Rambutan  Terminal Kampung 
Rambutan 
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ANALISIS & 
PEMBAHASAN 
MANAJEMEN 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN 
 
Analisis dan Pembahasan Manajemen berikut ini mengacu kepada Laporan Keuangan Perseroan 
tahun buku 2016. Laporan Keuangan tersebut telah diaudit oleh Akuntan Publik Independen  Doli, 
Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali (anggota dari BKR International) dengan opini Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP). 
 
 

KINERJA KEUANGAN 
 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF 
 
 
PENDAPATAN USAHA 
Pendapatan Usaha Perseroan sebesarRp126,776miliar pada tahun 2016,menurun22,24% dari 
Rp163,031 miliar pada tahun 2015. 
 
Pendapatan segmen AKAP tercatat sebesar Rp107,387miliar pada tahun 2016, menurun23,44% 
dibandingkan pada tahun 2015 sebesar Rp140,276 miliar. Pendapatan ini menyumbang sekitar 
84,71% dari pendapatan konsolidasi perseroan pada 2016sedikit lebih rendah dibandingkan dengan 
kontribusi tahun 2015 yang mencapai sekitar 86,04%. 
 
RendahnyaPendapatan Usaha tersebut dikarenakan semakin ketatnya persaingan usaha antar moda 
transportasi di antara sesama operator bus AKAP, antara operator bus AKAP dengan moda 
transportasi penerbangan komersil berbiaya murah dan moda transportasi kereta api. Ditambah pula 
masyarakat sudah banyak melakukan perjalanan jarak jauh dengan menggunakan kendaraan pribadi, 
baik roda dua maupun roda empat sehingga menggerus pendapatan Perseroan. 
 
Pendapatan Perseroan dari segmen Busway TransJakarta sebesar Rp14,880 miliar pada tahun 2016, 
lebih rendah 14,58% dibandingkan pada tahun 2015 sebesar Rp17,423 miliar. Pendapatan ini 
menyumbang 12,02% dari pendapatan konsolidasi Perseroan pada 2016, meningkat sebesar 12,55% 
dibandingkan dengan kontribusi tahun 2015 yang mencapai 10,68%.  
 
Di sisi lain, pendapatan Perseroan untuk tahun 2016 ditambah lagi dengan segmen usaha AKAP Jarak 
Pendek trayek Jakarta-Bogor-Tangerang-Jakarta hasil konversi bus dari Feeder Transjakarta sebesar 
Rp4,509 miliar menurun sebesar 15,40% dibandingkan Rp5,330 miliar pada tahun 2015.Pendapatan 
ini menyumbang 3,56% dari pendapatan konsolidasi Perseroan pada 2016. Meskipun kontribusi 
pendapatan segmen ini masih tergolong kecil, namun Perseroan meyakini pada waktunya akan 
meningkat signifikan. 
 
(dalam miliar rupiah) 

 2016 2015 

Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) 107,387 140,276 

Busway Transjakarta 14,880 17,423 

Bus Feeder 4,509 5,530 

Total Pendapatan Usaha 126,776 163,031 

 
BEBAN PENDAPATAN LANGSUNG 
Beban Pendapatan Langsung tahun 2016 sebesar Rp113,986miliar, menurun6,96% dari Rp122,518 
miliar pada tahun2015. Penurunan Beban Pendapatan Langsung ini berhubungan dengan 
menurunnya Pendapatan Usaha di tahun 2016.Dua komponen terbesar biaya yang berkaitan dengan 
Beban Pendapatan Langsung adalah biaya bahan bakar dan penyusutan armada. 
 
Biaya bahan bakar merupakan pos terbesar pada Beban Pendapatan langsung Perseroan sebesar 
Rp32,477 miliar tahun 2016 yang menurun signifikan 18,39% dibandingkan Rp39,799 miliar tahun 
2015. Penurunan ini disebabkan Perseroan melakukan efisiensi perjalanan bus pada berbagai trayek. 
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Penyusutan Armada menempati pos terbesar kedua penyumbang Beban Pendapatan Langsung yaitu 
sebesar Rp29,827 miliar tahun 2016 meningkat sebesar 4,89%dibandingkan Rp28,435 miliar pada 
tahun 2015 sebesar Rp7,527 miliar. 
 
(dalam miliar rupiah) 

 2016 2015 

Beban Pendapatan Langsung 113,986  122,518 

 
 
LABA BRUTO 
Perseroan mencatatkan Laba Bruto sebesar Rp12,790 miliar pada tahun 2016 yang menurun 
signifikan sebesar 68,43% dibandingkan sebesar Rp40,512 miliar tahun 2015.  
 
(dalam miliar rupiah) 

 2016 2015 

Laba Bruto 12,790 40,512 

 
 
BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 
Pada tahun 2016, Perseroan mencatatkan Beban Umum dan Administrasi sebesar Rp44,515miliar, 
menurun 3,66% dari Rp46,204 miliar pada tahun 2015. Kontribusi terbesar pada posBeban Umum 
dan Administrasi tahun 2016 berasal dari Gaji, Upah dan Tunjangan Lainnya yaitu sebesar Rp25,408 
miliar atau 57% dari total Beban Umum dan Administrasi Perseroan. 
 
(dalam miliar rupiah) 

 2016 2015 

Beban Umum dan Administrasi 44,515 46,205 

 
LABA USAHA 
Laba Usaha Perseroan untuk periode tahun buku 2016 mengalami penurunan sangat signifikan 
sebesar 1.202,50% menjadi rugi sebesar (Rp28,335 miliar) dibandingkan rugi sebesar (Rp2,175 
miliar)tahun 2015.  

 
(dalam miliar rupiah) 

 2016 2015 

Laba Usaha (28,335) (2,175) 

 
LABA BERSIH  
Laba Bersih Perseroan untuk periode tahun buku 2016mengalami penurunan sangat signifikan 
sebesar 1.620,16% dari rugi (Rp1,656) miliarpada tahun 2015 menjadi rugi sebesar (Rp28,488miliar) 
tahun 2016. 
 
(dalam miliar rupiah) 

 2016 2015 
Laba bersih (28,488) (1,656) 

 
 
LABA BERSIH KOMPREHENSIF 
Laba Bersih Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk periode tahun buku 2016 mengalami 
penurunan sangat signifikan sebesar 2.478,29% dari rugi (Rp1,102 miliar) tahun 2015 menjadi rugi 
sebesar (Rp28,406miliar) tahun 2016. 
 
(dalam miliar rupiah) 

 2016 2015 

Laba bersih komprehensif (28,406) (1,102) 
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LAPORAN POSISI KEUANGAN 
 
ASET 
Aset Lancar Perseroan tahun 2016 adalah sebesarRp41,195 miliar, menurun 0,37% dari Rp41,351 
miliarmiliar padatahun 2015. Sementara Aset Tidak Lancar Perseroantahun 2016adalah 
Rp267,514miliar yangmenurun9,33% dariRp295,071miliar pada tahun 2015.  
 
Jumlah Aset Perseroan untuk tahun buku 2016 adalah sebesar Rp308.709 miliar, menurun sebesar 
8,23% dibandingkan tahun 2015 yang sebesar Rp336,423 miliar. Penurunan Jumlah Aset ini terutama 
dikontribusi secara signifikan oleh beban penyusutan armada bus Perseroan.  
 
(dalam miliar rupiah) 

 2016 2015 

Aset Lancar 41,195 41,352 

Aset Tidak Lancar 267,514 295,071 

Jumlah Aset 308,709 336,423 
 

LIABILITAS 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek tahun 2016tercatat sebesar Rp41,454 miliar, menurun sebesar 
0,80%dari Rp41,790tahun 2015. Demikian juga dengan Jumlah Liabilitas Jangka Panjang menurun 
8,46% dari Rp22,683 miliar (2015)menjadi Rp16,903 miliar (2016).  
 
Secara keseluruhan, Jumlah Liabilitas Perseroan tahun 2016menurun 24,85% dari Rp64,472 miliar 
(2015) menjadi Rp58,358 miliar (2016). Pada pos Utang Jangka Panjang – setelah dikurangi bagian 
yang jatuh tempo dalam satu tahun: Bank yang merupakan bagian dari Liabilitas Jangka Panjang 
menurun signifikan sebesar 46,23% dari Rp2,595 miliar (2015) menjadi Rp1.395 miliar (2016).  
Demikian halnya dengan Pos Utang Jangka Panjang –bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun: 
Bank yang merupakan bagian dari Liabilitas Jangka Pendek juga menurun sangat signifikan sebesar 
74,28% dari Rp5,109 miliar (2015) menjadi Rp1,314 miliar (2016). 
 

(dalam miliar rupiah) 
 2016 2015 

Liabilitas Jangka Pendek 41,454 41,790 

Liabilitas Jangka Panjang 16,903 22,683 

Jumlah Liabilitas 58,358 64,472 
 
 

EKUITAS 
Total Ekuitas Perseroan tahun 2016menurun signifikan sebesar Rp21,599 miliaratau7,94% menjadi 
Rp250,351miliar dibandingkan sebesarRp271,950 miliar (2015).  
 

(dalam miliar rupiah) 
 2016 2015 

Jumlah Ekuitas 250,351 271,950 
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LAPORAN ARUS KAS 
 

Per tanggal 31 Desember 2016, Perseroan membukukan Kas dan Setara Kas sebesar Rp17,965 miliar 
naik5,56% dibandingkan Rp17,180miliar per 31 Desember 2015. Jika dibandingkan dengan Kas dan 
Setara Kas Awal Tahun, Perseroan mencatatkan penurunantipis sebesar 0,33% dari sebesar 
Rp17,238 miliar (2015) menjadi Rp17,180 miliar (2016). Sedangkan Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas 
dan Setara Kas mengalami kenaikan dari (Rp58,830 juta) pada tahun 2015 menjadi Rp785,520 juta di 
tahun 2016. 
 
DariAktivitas Pendanaan tercatat sebesar Rp14.290 (2016) dibanding Rp404,482 juta (2015) atau 
meningkatsangat signifikan sebesar 3.437,12%. 
 
Perseroan mencatat kas bersih yang diperoleh dari AktivitasOperasi sebesar Rp8,937 miliar (2016), 
menurun signifikan sebesar 60% dibandingkan Rp22,011 miliar (2015) yang terutama disebabkan 
menurunnya Pendapatan Usaha Perseroan sebesar 22,24% dari Rp163,031 miliar (2015) menjadi 
Rp126,776 miliar (2016). 
 
Dari Aktivitas Investasi, Perseroan mencatatkanKas Bersih sebesar Rp4.566 miliar pada tahun 2016, 
menurun 73,23% dibandingkan Rp22,474 miliar (2015).  
 
(dalam miliar rupiah) 

 2016 2015 

Arus Kas dari Aktivitas Operasi - netto (8,937) 22,011 

Arus Kas dari Aktivitas Investasi - netto (4,566) (22,474)  

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan - netto 14,290 0,404 

 
 

RASIO-RASIO KEUANGAN 
 
SOLVABILITAS 
Duarasio keuangan yang dapat dijadikan ukuran untuk menentukan kelangsungan bisnis Perseroan 
pada tahun 2016yaitu(1) rasio antara Jumlah Liabilitas dengan Jumlah Ekuitas; serta(2) rasio antara 
Jumlah Liabilitas dengan Jumlah Aset. 
 
Perbandingan Jumlah Liabilitas dengan Jumlah Ekuitas Perseroan pada tahun 2016 tercatat sebesar 
24%, relatif hampir sama dibandingkan 23,7% (2015). Hal inimenggambarkan bahwa ketersediaan 
modal Perseroan cukup kuat untuk membiayai bisnis sepanjang tahun tersebut. 
 
Sedangkan Perbandingan Jumlah Liabilitas dengan Jumlah Aset Perseroan pada tahun 2016 tercatat 
sebesar 19%, membaik sekitar 5% dibandingkan 20% (2015).  
 
Dari kedua rasio di atas, terlihat bahwa ketersediaan modal Perseroan semakin menguat untuk 
membiayai bisnis sepanjang tahun tersebut.Pasalnya, total kewajiban semakin menurun, sedangkan 
aset-aset yang dapat dijadikan kolateral serta jumlah ekuitas menunjukkan peningkatan. 
 
 

LIKUIDITAS 
Kemampuan Perseroan dalam membayar Kewajiban Jangka Pendek dapat diukur dengan 
memperbandingkan Jumlah AsetLancar dengan Jumlah Liabilitas Jangka Pendek. Tahun 2016, Rasio 
Lancar Perseroan adalah 0,99 kali. Rasio ini meningkat 1% dibandingkan 0,98 kali tahun 2014.  
 
 
 
KOLEKTIBILITAS 
Jumlah Piutang Usaha Perseroan sampai dengan 31Desember 2016 adalah tercatat sebesar Rp3,132 
miliar dengantingkat koleksi piutang rata-rata pada tahun 2016adalah 9hari. Tingginya tingkat 
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kolektibilitas  Perseroan disebabkan penumpang membayar tunai biaya tiket perjalanan sebelum 
menaiki bus (bayar di muka). Tingkat kolektifitas ini menurun dibandingkan tahun 2014 yang rata-
rata 1,3 hari.Meskipun demikian, tahun 2016Perseroan berhasil mempertahankantingkat disiplin para 
kepala cabang di daerah-daerah untuk tidak menahan pendapatan hasil penjualan tiket dan tetap 
memberlakukan sanksi apabila terlambat lebih dari 1 hari untuk menyetorkannya ke rekening 
Perseroan.  
 
 
 

STRUKTUR PERMODALAN 
 
Manajemen Perseroan mengelola struktur permodalan secara bijaksana dan selalu melakukan 
berbagai penyesuaian dengan mempertimbangkan kondisi perekonomian secara makro. Tujuan 
utama pengelolaan modal Perseroan adalah untuk memastikan terpeliharanya rasio modal yang sehat 
untuk mendukung usaha dan memenuhi komitmenkewajibandemi meningkatkan nilai bagi pemegang 
saham. 
 
Tahun 2016, komposisi struktur permodalan Perseroan adalah Liabilitas 19%  dan Ekuitas 81% 
dimana komposisi ini adalahsama dibandingkan dengan  struktur permodalan tahun 2015 yaitu 
Liabilitas 19%  dan Ekuitas 81%. Ke depan, Perseroan akan mengupayakan untuk mempertahankan 
struktur permodalan seperti ini. 
 
 

KEBIJAKAN DIVIDEN 
 
Besarnya pembayaran dividen di masa mendatang dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada 
tahun buku yang bersangkutan dengan mempertimbangkan berbagai faktor penting tanpa 
mengurangi hak dari RUPS Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar Perseroan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Adapun faktor-faktor penting 
yang mempengaruhi pembagian dividen kas, antara lain: 
 

 Performa kinerja operasi Perseroan. 
 Laba ditahan, arus kas, dan kinerja keuangan secara keseluruhan. 
 Kondisi keuangan, kondisi likuiditas, dan kebutuhan kas di masa mendatang. 
 Prospek dan peluang usaha di masa yang akan datang. 
 Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.  
 Larangan kontraktual perikatan dengan pihak ketiga. 
 Faktor lainnya yang dianggap relevan oleh para pemegang saham Perseroan, termasuk 

pemegang saham pengendali. 
 
Kebijakan Perseroan mengenai ketentuan pembagian Dividen adalah sebagai berikut: 
 

Laba Bersih Setelah Pajak 
Dividen Kas Berdasarkan  
Persentase dari Laba Bersih 

Sampai dengan Rp25.000.000.000 15% 
Rp25.000.000.000-Rp50.000.000.000 20% 
Lebih dari Rp50.000.000.000 25% 

 
Sebelum berakhirnya tahun keuangan, Perseroan dapat membagikan dividen interim sepanjang hal 
itu diperbolehkan oleh Anggaran Dasar Perseroan dan pembagian dividen interim tidak menyebabkan 
aset bersih Perseroan menjadi kurang dari modal ditempatkan dan disetor penuh dan cadangan wajib 
Perseroan. Pembagian dividen interim tersebut ditetapkan oleh Direksi setelah mendapat persetujuan 
dari Dewan Komisaris. Jika setelah berakhirnya tahun keuangan dimana terjadi pembagian dividen 
interim Perseroan mengalami kerugian, maka dividen interim yang telah dibagikan tersebut harus 
dikembalikan oleh pemegang saham kepada Perseroan. Dewan Komisaris serta Direksi akan 
bertanggungjawab secara tanggung renteng untuk pengembalian dimaksud jika dividen interim tidak 
dikembalikan oleh pemegang saham.  
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Dividen akan dibayarkan dalam Rupiah. Pemegang saham pada recording date akan memperoleh hak 
atas dividen dalam jumlah penuh dan dikenakan pajak penghasilan yang berlaku dalam ketentuan 
perpajakan di Indonesia. Dividen yang diterima oleh pemegang saham dari luar Indonesia akan 
dikenakan pajak penghasilan sesuai dengan ketentuan perpajakan di Indonesia. Perseroan tidak 
memiliki negative covenants sehubungan dengan pembatasan pihak ketiga dalam rangka pembagian 
dividen. 
 
Berdasarkan keputusan RUPS Tahunan 2015 Perseroan yang dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 2016 
di Hotel Zest International, Jl Raya Padjajaran No.27 Bogor, Perseroan tidak membagikan dividen dari 
Laba Bersih tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2015. 
 
 
 

PROGRAM ALOKASI SAHAM KARYAWAN 
(ESA, employee stock allocation) 
 
 
Berdasarkan surat keputusan Direksi Nomor 022/ESLT/BG/CEO/II/2014 tanggal 22 Februari 2014, 
Perseroan mengeluarkan kebijakan untuk mengalokasikan saham kepada karyawan (ESA, employee 
stock allocation) secara cuma-cuma kepada sebanyak 265 orang karyawan yang memenuhi 
persyaratan dengan total saham yang diberikan adalah sebanyak 650.000 saham yang merupakan 
bagian dari 150.000.000 saham yang ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham. Saham-
saham ESA tersebut dikenakan periode lock-up atau tidak dapat diperjual-belikan selama 12 
(duabelas) bulan sejak saham Perseroan tercatat (listing) di Bursa Efek Indonesia.  
 
Adapun persyaratan dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Tercatat sebagai karyawan pada saat Program ESA dilaksanakan; 
2. Karyawan tetap dari level staf sampai supervisor yang telah bekerja di Perseroan sekurang-

kurangnya 3(tiga) tahun; 
3. Karyawan tetap dari level Asisten Manager sampai General MAnager yang telah bekerja di 

Perseroan sekurang-kurangnya 2(dua) tahun; 
4. Karyawan tetap yang memenuhi pencapaian kinerja tertentu sesuai dengan standar penilaian 

kerja yang ditetapkan oleh Perseroan; 
5. Karyawan tetap yang tidak sedang memiliki sanksi administrative; 
6. Hak kepesertaan dalam Program ESA akan gugur apabila: (i) Karyawan berhenti bekerja dari 

Perseroan dalam periode lock-up, kecuali apabila karyawan tersebut pension, (ii) Apabila 
peserta terlibat perkara kriminal dalam periode lock-up, (iii) Peserta menyerahkan hak 
kepesertaannya kepada karyawan lain atas kemauan sendiri yang dituangkan dalam surat 
pernyataan bermaterai. 

 
 

PROGRAM PEMBERIAN OPSI PEMBELIAN SAHAM KEPADA MANAJEMEN 
DAN KARYAWAN 
(MESOP, MANAGEMENT & EMPLOYEE STOCK OPTION PLAN/MESOP) 
 
Berdasarkan surat keputusan Direksi Nomor 028/ESLT/BG/CEO/II/2014 tanggal 25 Februari 2014, 
Perseroan mengeluarkan Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan 
Karyawan (Management & Employee Stock Option Plan) atau “Program MESOP” dengan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut: 
 

1. Ketentuan Umum: 
a. Program MESOP adalah pemberian hak opsi pembelian saham kepada peserta program 

untuk membeli saham baru Perseroan yang akan dikeluarkan dari portepel, dengan 
jumlah sebanyak-banyaknya 3,33% (tiga koma tiga tiga persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor setelah Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 11.655.000 (sebelas 



47 
 

juta enam ratus lima puluh lima ribu) saham, dalam waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak 
tanggal pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia; 

b. Dasar yang digunakan Perseroan untuk pelaksanaan Program MESOP adalah peringkat 
jabatan dan masa kerja;  

c. Porsi hak opsi dibagi menjadi 2 (dua) kelompok penerima yaitu (1) Kelompok Manajemen 
yang terdiri dari Komisaris (kecuali Komisaris Independen) dan Direksi Perseroan 
sebanyak 50% dari hak opsi yang diterbitkan; dan (2) Kelompok Karyawan sebanyak 
50% dari hak opsi yang diterbitkan;  

d. Peserta yang akan menggunakan hak opsi untuk membeli saham, wajib membayar 
secara penuh harga pelaksanaan dan pajak-pajak yang timbul dalam rangka pelaksanaan 
hak opsi tersebut. 

 
2. Syarat Kepesertaan Program MESOP: 

a. Anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perseroan, kecuali Komisaris Independen; 
b. Tercatat sebagai karyawan pada saat Program MESOP dilaksanakan; 
c. Karyawan tetap dari level staf sampai supervisor yang telah bekerja di Perseroan 

sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun;  
d. Karyawan tetap dari level Asisten Manajer sampai General Manager yang telah bekerja di 

Perseroan sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun; 
e. Karyawan tetap yang memenuhi pencapaian kinerja tertentu sesuai dengan standar 

penilaian kerja yang ditetapkan oleh Perseroan; 
f. Karyawan tetap yang tidak sedang memiliki sanksi administratif; 

 
3. Mekanisme Pelaksanaan Program MESOP: 

a. Hak opsi yang diterbitkan dapat digunakan untuk membeli saham Perseroan selama 5 
(lima) tahun sejak tanggal penerbitannya (option life); 

b. Hak opsi yang dibagikan akan terkena masa tunggu pelaksanaan (vesting period) selama 
1 (satu) tahun sejak diterbitkan, dimana peserta Program MESOP belum dapat 
menggunakan hak opsinya untuk membeli saham baru Perseroan; 

c. Hak opsi tidak dapat dipindahtangankan dalam bentuk apapun dan kepada siapapun 
kecuali kepada Perseroan. Untuk itu, pemegang hak opsi wajib memberikan surat kuasa 
pengalihan hak opsi kepada Perseroan dimana surat kuasa tersebut akan berlaku efektif 
pada saat pemegang hak opsi mengundurkan diri sebelum masa vesting period berakhir; 

d. Hak opsi akan gugur apabila: (i) Pemegang hak opsi berhenti bekerja dari Perseroan 
dalam periode vesting period, kecuali apabila pemegang hak opsi tersebut pensiun; (ii) 
Apabila pemegang hak opsi terlibat perkara kriminal dalam kurun waktu vesting period; 

e. Masa pelaksanaan hak opsi (exercise period). Direksi Perseroan akan menentukan 
periode-periode tertentu yang akan merupakan jangka waktu pelaksanaan hak opsi 
(window exercise). Window exercise akan dibuka sebanyak-banyaknya 2 (dua) kali dalam 
1 (satu) tahun dimana setiap window exercise memiliki jangka waktu 30 (tiga puluh) Hari 
Bursa; 

f. Harga pelaksanaan (exercise price) akan ditetapkan mengacu pada ketentuan yang 
tercantum dalam butir V.2.2 Peraturan BEI No. I-A. Prosedur dan tata cara Program 
MESOP akan ditetapkan oleh Direksi Perseroan dengan memperhatikan ketentuan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, yakni sekurang-kurangnya 90% dari rata-
rata harga penutupan saham Perusahaan Tercatat yang bersangkutan selama kurun 
waktu 25 (dua puluh lima) Hari Bursa berturut-turut di Pasar Reguler sebelum laporan 
akan dilaksanakannya Periode Pelaksanaan. 

 
4. Pendistribusian Hak Opsi: 

Mekanisme Pendistribusian Hak Opsi tersebut diatur dalam lampiran Surat Keputusan.  
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RENCANA DAN REALISASI  
PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM SAHAM 
 
Pada tanggal 15 April 2014 Perseroan untuk pertama kali mencatakan sahamnya setelah melalui 
Penawaran Umum Perdana Saham dengan perolehan dana bersih sebesar Rp127,425 miliar.Adapun 
rincian rencana penggunaan dana adalah sebagai berikut: 
 

1. Sebanyak 81% akan digunakan untuk pengembangan investasi baru bus AKAP, APTB, BKTB, 

dan rekondisi bus lama; 

2. Sebanyak 16% akan digunakan untuk fasilitas/infrastuktur Depo dan workshop Busway 

Transjakarta di Ceger, Jakarta Timur; 

3. Sebanyak 3% akan digunakan untuk modal kerja. 

Hingga per tanggal 31 Desember 2016, sebagaimana telah dilaporkan Perseroan kepada OJK melalui 
surat 003/ESLT/BG/MD/I/2017tertanggal 13 Januari 2017,realisasi Penggunaan Dana HasilPenawaran 
Umum Sahamadalah sebagai berikut: 
 

1. Realisasi belanja modal investasi baru bus AKAP dan rekondisi bus lama adalah sebesar 

Rp103.076,- atau 81%; 

2. Realisasi belanja modal untuk fasilitas/infrastuktur Depo dan workshop Busway Transjakarta 

di Ceger, Jakarta Timur, adalah sebesar Rp4.525,- atau 4%; 

3. Realisasi modal kerja adalah sebesar Rp3.821,- atau 3%; 

4. Total realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Saham hingga per tanggal 

31Desember 2016 adalah sebesar Rp111.422,- atau 87%. 

Dengan demikian Perseroan masih memiliki sisa dana Dana Hasil Penawaran Umum Saham sebesar 
Rp16,003 miliar yang akan dipergunakan untuk belanja modal fasilitas/infrastuktur Depo dan 
workshop Busway Transjakarta. 
 
 

TRANSAKSI BENTURAN KEPENTINGAN DAN 
TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI 
 

Perseroan tidak memiliki transaksi yang mengandung benturan kepentingan selama periode tahun 
buku 2015. Dalam melakukan kegiatan usaha, Perseroan melakukan transaksi dengan beberapa 
pihak berelasi yang didasari dengan azas kewajaran dan mengacu kepada persyaratan yang disetujui 
oleh kedua belah pihak. 
 
Transaksi-transaksi tersebut merupakan transaksi yang dikecualikan sebagaimana dimaksud pada 
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. Kep-412/BL/2009 
tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Tertentu butir 2 huruf c) angka 2) dan 3) 
dimana transaksi-transaksi tersebut adalah transaksi berkelanjutan yang telah diungkapkan pada 
Prospektus pada saat pendaftaran Penawaran Umum Saham Perseroan. 
 

PIHAK BERELASI SIFAT TRANSAKSI 

PT LORENA Pinjaman dana untuk kegiatan operasional dan 
biaya-biaya Lorena yang ditagihkan ke PT Lorena 

Tn Gusti TerkelinSoerbakti Sewa tanah dan bangunan 

PT Eka Sari Lorena Pendapatan jasa penitipan barang 

PT Sari Lorena Pinjaman 

PT Lorena Energi Pembelian bahan bakar 

Kebun Sungai Jernih Pinjaman 

PT Ryanta Mitra Karina Sewa bus dan pinjaman 
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INFORMASI MATERIAL 
 

Pada tahun 2016 Perseroan menahan belanja modal sambil melihat tren penurunan jumlah 
penumpang. Apabila dalam satu atau dua tahun mendatang kondisi penurunan penumpang ini 
berlanjut, maka Perseroan akan mempertimbangkan untuk memasuki bidang usaha lainnya. 
 
Dalam hal investasi, ekspansi, divestasi, penggabungan/peleburan usaha, akuisisi, restrukturisasi 
utang/modal, maupun transaksi yang mengandung benturan kepentingan, Perseroan tidak memiliki 
informasi material pada tahun buku 2016.   
 
 
 

 
REALISASI VS. TARGET 
 
Pendapatan Perseroan mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu Rp126,776 miliar (2016) 
dibandingkan Rp163,031 miliar (2015) atau turun sebesar 22,24%. Proyeksi Pendapatan Perseroan 
tahun 2016(berdasarkan Proyeksi Laba Rugi yang disampaikan kepada BEI) adalah sebesar 
Rp395,356miliar, namun realisasinya hanya mencapai Rp126,776miliar atau 32% dari target. 
 
Seiringa dengan penurunan Pendapatan,pos Laba Perseroan tahun 2016pun mengalami penurunan 
hingga Laba Tahun Berjalan mengalami kerugian sebesar (Rp28,488 miliar) dibandingkan proyeksi 
Laba semula sebesar Rp52,512. 
 
Untuk tahun 2017, Perseroan memproyeksian Pendapatan Usaha sebesar Rp409,224 miliar dengan 
proyeksi Laba Bersih Setelah Pajak sebesar Rp53,496 miliar (berdasarkan Proyeksi Laba Rugi yang 
disampaikan kepada BEI). 
 
 

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL SETELAH 
TANGGAL LAPORAN KEUANGAN 
 
Tidak terdapat kejadian setelah tanggal laporan posisi keuangan yang signifikan dan perlu dijelaskan 
dalam laporan keuangan ini. 

 
Beberapa informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan dapat 
disampaikan Perseroan sebagai berikut: 
 
a. Pada tanggal 1 Maret 2016, Perseroan memperoleh fasilitas Kredit Rekening Koran (PRK)-1 

berdasarkan Perjanjian Nomor: /2/BoII.JSH/2016 dari PT Bank of India Indonesia Tbk (d/h PT 
Bank Swadesi Tbk) dengan limit kredit Rp6.500.000.000,- jangka waktu 12 bulan terhitung 
sejak 1 Maret 2016 sampai dengan 1 Maret 2017 serta suku bunga sebesar 14%. 

b. Pada tanggal 1 Maret 2016, Perseroan memperoleh fasilitas Kredit Rekening Koran (PRK)-2 
berdasarkan Perjanjian Nomor: /2/BoII.JSH/2016 dari PT Bank of India Indonesia Tbk (d/h PT 
Bank SwadesiTbk) dengan limit kredit Rp8.000.000.000, jangka waktu 12 bulan terhitung sejak 
1 Maret 2016 sampai dengan 1 Maret 2017 serta suku bunga sebesar 14%. 

c. Pada tanggal 1 Maret 2016, Perseroan memperoleh fasilitas Kredit Rekening Koran (PRK)-3 
berdasarkan Perjanjian Nomor: /2/BoII.JSH/2016 dari PT Bank of India Indonesia Tbk (d/h PT 
Bank Swadesi Tbk) dengan limit kredit Rp5.000.000.000, jangka waktu 12 bulan terhitung sejak 
1 Maret 2016 sampai dengan 1 Maret 2017 serta suku bunga sebesar 14%. 

d. Atas Saldo Piutang PT Lorena per 31 Desember 2014 sebesar Rp56.010.449.705,- telah 
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dinyatakan dalam surat Pengakuan Hutang antara PT. Lorena dan Perseroan (addendum 
tanggal 04 April 2016) dengan syarat dan kondisi antara lain: (1) akan dilunasi paling lambat 
tanggal 31 Desember 2016; (2) dibebankan bunga sebesar 7,5% per tahun (addendum 
tertanggal 19 Februari 2016); (3) jaminan berupa tanah seluar 6.605 meter persegi berikut SHM 
1617/Bogor atas nama K. Kariany Sembiring ( Komisaris Perseroan) dengan nilai pasar sebesar 
Rp83.414.000.000 (delapan puluh tiga milyar empat ratus empat belas juta rupiah) berdasarkan 
Laporan Penilaian No. ID&R/PA/130215-01 tertanggal 13 Februari 2015 oleh kantor Jasa Penilai 
Publik Ihot Dollar & Raymond berkedudukan di Jakarta. 

Atas saldo piutang PT Lorena per 31 Desember 2015 sebesar Rp 60.018.885.787,- telah 
dinyatakan dalam surat Pengakuan Hutang antara PT Lorena dan Entitas tanggal 04 April 2016 
dengan syarat dan kondisi antara lain: (1) akan dilunasi paling lambat tanggal 31 Desember 
2019; (2) dibebankan bunga sebesar 7,5% per tahun; (3) jaminan berupa tanah seluas 6.605 
meter persegi berikut bangunan SHM 1617/Bogor atas nama K. Kariany Sembiring (Komisari 
Entitas) dengan nilai pasar sebesar Rp 83.414.000.000,- (delapan puluh tiga miliar empat ratus 
empat belas juta rupiah) berdasarkan Laporan Penilaian No.ID&R/PA/130215-01 tertanggal 13 
Februari 2015 oleh Kantor Jasa Penilai Publik Ihot Dollar & Raymond berkedudukan di Jakarta. 

 
 
 

PROSPEK USAHA PERSEROAN 
 
 
 

Tahun 2016 bisa dikatakan sebagai tahun bangkitnya infrastruktur Indonesia, di mana Pemerintah 
mulai membangun infrastruktur yang dimulai dengan berbagai pembangunan jalan tol di Pulau Jawa, 
Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi, yang tentunya akan memberi harapan baru bagi industri 
transportasi darat berpenumpang umum. Jika selama ini kemacetan lalu lintas di jalan raya menjadi 
salah satu hambatan utama yang mempengaruhi Pendapatan perusahaan sejenis Perseroan, maka 
dengan terwujudnya jalan-jalan tol tersebut diharapkan masyarakat yang sempat berpindah 
menggunakan moda transportasi lain akan kembali menggunakan moda transportasi darat seperti 
AKAP. Dengan demikian, industri transportasi darat berpenumpang umum seperti Perseroan masih 
memiliki prospek yang bagus di masa mendatang. 
 
Selain itu, pemerintah juga bertekad mewujudkan penyediaan listrik nasional sebesar 35.000 
megawatt pada tahun 2019 yang sudah mulai dapat dirasakan melalui peresmian berbagai 
pembangkit listrik yang mengandalkan berbagai sumber energi alam.  
Pemerintah pun sudah mengalokasikan dana sekitar Rp20 triliun untuk membangun dan 
membangkitkan 10 destinasi utama pariwisata nasional yang tentunya akan didukung penuh oleh 
fasilitas infrastruktur seperti jalan raya, listrik, perhotelan, kuliner dan lain sebagainya.  
 
Industri transportasi darat antar kota antar propinsi(AKAP) akan terus mengalami perubahan. Jenis 

AKAP jarak jauh akan mulai ditinggalkan seiring dengan kemajuan jaman. Ke depannya, AKAP akan 

lebih terfokus kepada angkutan jarak pendek dan menengah  dengan waktu tempuh maksimum 6 

jam.  Oleh karena itu, secara sistematis dan berkelanjutan, Perseroan telah dan akan melakukan 

perubahan strategi operasional dan pemasaran, antara lain dengan cara: 

- Menutup jurusan-jurusan yang tidak lagi dianggap menguntungkan dan memperkuat jurusan-

jurusan jarak pendek. Secara berkala, Perseroan akan merubah konsentrasi serta pola marketing 

dan operasional dari “Leisure Tranportation” ke “Necessity Transportation”.    

- Memperketat ratio jumlah karyawan berbanding jumlah bis beroperasi. Kantor-kantor cabang 

yang dianggap tidak terlalu potensial akan dirubah menjadi kantor perwakilan. Dengan demikian, 

tidak ada “overhead” yang besar di wilayah-wilayah tersebut. 
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- Memperkuat sistem “e-ticketing”. Seiring dengan kemajuan teknologi, penjualan berbasis on-line 

akan terus diperkuat dan akan terus berkembang. Pangsa pasar AKAP akan semakin nyaman 

dengan penggunaan teknologi untuk membeli tiket. Perseoran telah menerapkan sistem “e-

ticketing” selama kurang lebih 3 tahun. Saat ini, para pelanggan sudah dapat membeli tiket 

Perseroan melalui website, pembelian di seluruh gerai Alfamart group dan juga melakukan 

pembayaran tiket di gerai Indomaret di seluruh Indonesia. Hal ini yang belum dimiliki oleh para 

pesaing. 

- Merubah pola operasi dari  “mass public transportation” menjadi “boutique public transportation”. 

Selain merubah rute-rute jarak jauh ke rute-rute pendek dan memperketat ratio karyawan, 

Perseroan juga akan membatasi jumlah armada dengan memberlakukan pembatasan usia 

kendaraan. Ke depannya, Perseroan hanya akan menggunakan armada-armada dengan umur 

maksimal 10 tahun. Dengan demikian, Perseroan akan mengoperasikan armada-armada yang 

prima dan tidak memakan biaya perawatan (maintenance cost) yang tinggi. 

- Perseroan akan meningkatkan kerjasama operasional dengan “sister company” ESL Express 

Cargo dalam hal pengangkutan barang. Dengan demikian, Perseroan juga akan dapat 

pendapatan yang signifikan dari kerjasama operasional ini. 

 
 
 

 

PEMASARAN 
 
Perseroan telah mengembangkan sistem penjualan tiket dengan metode “e-Commerce” dimana calon 
penumpang bus segmen AKAP dapat memesan secara on-line dan membayar dengan kartu debit 
atau kartu kredit yang sudah berjalan pada pada beberapa jurusan/rute. 
 
Perseroan juga pengelola situs layanan on-linedoku.comuntuk penjualan tiket dengan memberikan 
insentif menarik untuk pelanggan. Misalnya, pemberian cash backsejumlah nilai tertentu untuk 
pembelian tiket melalui  on-linedoku.com. Selain itu, Perseroan telah menjalin kerja sama dengan 
salah satu chainmini market dalam hal pembayaran tiket yang dipesan oleh calon penumpang melalui 
situsPerseroan www.lorena-transport.com. 
 
Dengan memasarkan tiket melalui “e-Commerce”, maka wilayah pemasaran Perseroan menjadi 
sangat tidak terbatas hanya di Indonesia saja, bahkan hingga ke luar negeri sehingga para pelancong 
asing pun akan dapat merancang rencana perjalanannya (itenary). Diharapkan, cara ini akan 
meningkatkan pangsa pasar Perseroan. 
 
 

RENCANA EKSPANSI 
 

Tahun 2016, Perseroan telah membuka rute-rute baru dari Pulau Jawa ke Sekincau, Kota Agung dan 
Way Jepara (daerah Lampung), dan akan membuka trayek baru Jakarta-Bogor-Bandar Lampung.  
 
Tahun 2016, Perseroan telah menjalin kerjasama dengan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk dalam hal 
penjualan tiket di seluruh jaringan gerai ritel “Afa” seperti Alfamart, Dan+Dan, Alfamidi, dan Lawson. 
 
Diharapkan dengan adanya rute baru dan kerjasama dengan “Alfa” akan meningkatkan Pendapatan 
Usaha Perseroan di masa mendatang. 
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PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
YANG BERPENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP PERUSAHAAN 
DAN DAMPAKNYA TERHADAP LAPORAN KEUANGAN 
 
Tidak ada perubahan peraturan perundang-undangan yang berpengaruh signifikan terhadap 
Perseroan dan berdampak material terhadap laporan keuangan Perseroan.  
 
 

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI , ALASAN DAN DAMPAK TERHADAP 
LAPORAN KEUANGAN 
 

Laporan Keuangan Perseroan disusun sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
dan peraturan-peraturan lain yang terkait. Sepanjang tahun buku 2016, terdapat beberapa 
perubahan kebijakan akuntansi yang tidak berdampak signifikan terhadap Laporan Keuangan 
Perseroankecuali seperti diungkapkan pada Catatan Atas Laporan Keuangan Perseroan 31 Desember 
2016 halaman 8 hingga 24. 
 
 
 
 
 

TATA KELOLA 
PERUSAHAAN 
 

 

Penerapan Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance) yang baik merupakan komitmen dari 

seluruh Direksi, Dewan Komisaris, dan karyawan Perseroan. Penerapan prinsip Transparansi, 

Akuntabilitas, Tanggung Jawab, Independensi, dan Kewajaran telah dimasukan dalam nilai-nilai 

Perseroan. 

Dengan diterapkannya nilai-nilai inti Perseroan yang terintegrasi Tata Kelola Perusahaan memberikan 

jaminan keberlangsungan Perseroan, kemampuan daya saing yang tinggi dan memperoleh 

kepercayaan dari berbagai pihak antara lain pemegang saham, karyawan, masyarakat dan external 

stakeholder lainnya. Termasuk dalam pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan adalah memastikan 

pengelolaan sumber daya manusia, pengelolaan risiko dan mitigasinya, pengelolaan keuangan yang 

prudent, patuh terhadap peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dan menghindari potensi 

benturan kepentingan. 

 

1. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 

Rapat Umum Pemegang Saham merupakan organ tertinggi Perseroan yang memiliki kewenangan 

yang tidak dimiliki oleh organ lain dalam Perseroan. 
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 Selama tahun 2016, para Pemegang Saham telah melaksanakan 1 (satu) kali Rapat Umum 

Pemegang Saham Tahunan, yaitu pada tanggal 30 Juni 2016 bertempat di Zest International 

Hotel, Jl. Raya Padjajaran 27, Bogor, dengan hasil atau keputusan sebagai berikut: 

 

1. Memberikan persetujuan atas laporan tahunan Direksi untuk tahun buku yang berakhir 

tanggal 31-12-2015 (tiga puluh satu Desember dua ribu lima belas) tersebut dan memberikan 

pengesahan atas Neraca dan Perhitungan Rugi/Laba Perseroan untuk tahun buku yang 

berakhir tanggal 31-12-2015 (tiga puluh satu Desember dua ribu lima belas)yang telah 

diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali, sebagaimana 

dimuat dalam laporannya No.: R.1.15/004/03/2017 tertanggal 4 April 2016dengan opini wajar 

tanpa pengecualian, serta memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab (acquit 

de charge) sepenuhnya kepada seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas 

tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama tahun buku yang 

berakhir pada tanggal 31-12-2015 (tiga puluh satu Desember dua ribu lima belas), sepanjang 

tindakan-tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku 

yang berakhir pada tanggal 31-12-2015 (tiga puluh satu Desember dua ribu lima belas). 

 

2. Memberikan persetujuan atas penetapan penggunaan keuntungan Perseroan untuk tahun 

buku 31-12-2015 (tiga puluh satu Desember dua ribu empat belas). 

3. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik yang 
akan mengaudit laporan keuangan Perseroan untuk tahun buku 2016. 

 
4. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Presiden Komisaris Perseroan dalam menetapkan 

besarnya remunerasi untuk semua anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi Perseroan 
untuk Tahun Buku 2016. 

 
 

2. Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

Selama tahun 2016, Perseroan tidak menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 

Biasa.  

 

3. Dewan Komisaris  

 

Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Nomor 02 tanggal 2 Oktober 2015 yang dibuat 

oleh Notaris Nitra Reza, SH., M.Kn., Notaris di Bogor, Dewan Komisaris Perseroan terdiri dari 3 

(tiga) orang termasuk didalamnya Komisaris Independen.  

 
Dewan Komisaris Perseroan memiliki tugas utama untuk melakukan pengawasan terhadap 
kebijakan dan tata kelola  Perseroan yang dilakukan oleh Direksi serta memberikan masukan 
kepada Direksi demi kebaikan Perseroan. Kebijakan mengenai Rapat Dewan Komisaris telah 
diatur pada Anggaran Dasar Perseroan. Tahun 2016, dalam melaksanakan tugasnya, seluruh 
Dewan Komisaris telah melakukan rapat Dewan Komisaris sebanyak 4 (empat) kali dengan 
tingkat kehadiran 90%.  
 

Dewan Komisaris menerima kompensasi yang ditentukan oleh Pemegang Saham dan dibayarkan 

bulanan. Dewan Komisaris tidak menerima uang jasa atas kehadiran mereka dalam rapat Dewan 
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Komisaris. Jumlah gaji dan tunjangan lainnya yang diterima oleh Dewan Komisaris pada tahun 

2016 adalah sebesar Rp743 juta atau naik sebesar 9,59% dibanding Rp678 juta (2015). 

 

Tahun Dewan Komisaris 

2016 Rp743 juta 

2015 Rp678 juta 

 

4. Dewan Direksi 

 

Dewan Direksi diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Nomor 02 tanggal 2 Oktober 2015 yang dibuat 

oleh Notaris Nitra Reza, SH., M.Kn., Notaris di Bogor, Dewan Direksi Perseroan terdiri dari 4 

(empat) orang termasuk didalamnya Presiden Direktur dan Direktur Independen. 

 

Direksi bertanggungjawab dalam pelaksanaan operasional Perseroan dalam kesehariannya 

menurut Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan, memimpin dan mengatur 

penyusunan strategi dan kebijakan untuk pelaksanaan operasional sehari-hari. Kebijakan 

mengenai Rapat Dewan Direksi telah diatur pada Anggaran Dasar Perseroan. Tahun 2016, dalam 

melaksanakan tugasnya, seluruh Dewan Direksi telah melakukan rapat Dewan Direksi sebanyak 8 

(delapan) kali dengan rata-rata tingkat kehadiran 80%. 

 

Direksi menerima kompensasi yang ditentukan oleh Pemegang Saham pada saat RUPS Tahunan, 

dan dibayarkan bulanan. Direksi tidak menerima uang jasa atas kehadiran mereka dalam rapat-

rapat Direksi. Jumlah gaji dan tunjangan lainnya yang diterima oleh Direksi pada tahun 2016 

adalah sebesar Rp842 juta atau turun sebesar 12,56% dibanding Rp963 juta (2015). 

 

Tahun Dewan Direksi 

2016 Rp842 juta 

2015 Rp963 juta 

Selama tahun 2016, Dewan Komisaris dan Dewan Direksi telah mengadakan Rapat bersama sebanyak 

3 (tiga) kali. 

 

5. Komite Audit 

Sehubungan dengan pemenuhan Peraturan Bapepam No. IX.I.5 tentang Pembentukan dan 

Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LKNomor: 

Kep-643/BL/2012 tanggal 7 Desember 2012 jo. Peraturan PT Bursa Efek Indonesia Nomor I-A 

tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham Yang Diterbitkan Oleh 

PerusahaanTercatat Lampiran I Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor: Kep-305/Bej/07-

2004 tanggal 19 Juli 2004, Perseroan telah membentuk Komite Audit berdasarkan Surat 

Ketetapan Dewan Komisaris PT Eka Sari Lorena Transport Tbk. Nomor: 001/ESLT/BOC/III/2014 

tentang Pembentukan dan Pengangkatan Komite Audit tanggal 21 Maret 2014, Perseroan telah 

mengangkat Anggota Komite Audit dengan susunan sebagai berikut: 

1. Ketua : Santo Budiono (merangkap sebagai Komisaris Independen); 
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2. Anggota : Alex T.R. Sembiring, SE., Ak.; 
3. Anggota : Ir. Andriyansah Y.P., MM. 

 
Serta menetapkan peran dan tanggung jawab, wewenang, dan pelaksanaan kerja Komite Audit 
sebagaimana dituangkan dalam Piagam Komite Audit berdasarkan Surat Ketetapan Dewan 
Komisaris PT Eka Sari Lorena Transport Tbk. Nomor: 002/ESLT/BOC/III/2014 tentang Piagam 
Komite Audit tanggal 21 Maret 2014. 
 
Independensi Komite Audit Perseroan harus tetap terjaga dan bebas dari benturan kepentingan, 
serta tidak boleh merangkap tugas dan jabatan sebagai pelaksana kegiatan operasional 
Perseroan. Komite Audit Perseroan tidak memiliki tanggung jawab atas operasional Perseroan, 
serta tidak ikut terlibat dalam penyelenggaraan sistem pengendalian internal. Komite Audit dapat 
dan wajib memberikan masukan berupa saran atas perbaikan proses yang ada. 
 
Masa tugas Komite Audit adalah sejak tanggal 21 Maret 2014 sampai dengan penutupan Rapat 
Umum Pemegang Saham tahun 2016 dengan tanpa mengurangi hak Dewan Komisaris Perseroan 
untuk memberhentikan mereka setiap saat sesuai ketentuan hukum yang berlaku termasuk 
Peraturan OJK (d/h Bapepam-LK) Nomor IX.I.5. 
 
Tugas dan tanggung jawab Komite Audit: 

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan kepada 
publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya 
terkait dengan informasi keuangan Perseroan; 

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berhubungan dengan kegiatan Perseroan; 

3. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen 
dan Akuntan atas jasa yang diberikannya; 

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan Akuntan yang 
didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan, dan fee; 

5. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi 
pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal; 

6. Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan oleh 
Direksi, jika Perseroan tidak memiliki fungsi pemantau risiko di bawah Dewan Komisaris; 

7. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan 
Perseroan; 

8. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi 
benturan kepentingan Perseroan; dan 

9. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perseroan. 
 
Sepanjang tahun 2016, Komite Audit telah melaksanakan rapat sebanyak 4(empat) kali dengan tingkat 
kehadiran 100%. 
 
 
Profil Anggota Komite Audit 
 

1. Santo Budiono - Ketua (merangkap sebagai Komisaris Independen) 
 

Warganegara Indonesia kelahiran Malang ini adalah lulusan Akademi Militer (Akmil) pada 
tahun 1962. Beliau menjabat sebagai komisaris independen Perseroan sejak tahun 
2010.Sebelumnya, beliau pernah menjabat sebagaiKomisaris Utama PT Kereta Api (1996-
2001); Pjs. Direktur Utama PT Kereta Api (1999); Dirjen Perhubungan Darat-Departemen 
Perhubungan RI (1996-2001); Komisaris Utama PT Damri (1992-1996); Asisten Komunikasi 
dan Elektronika ABRI (1991-1992); Direktur Perhubungan TNI AD (1985-1991); Atase 
Pertahanan RI di Dhaka, Bangladesh (1981-1985); WaKahubdam V Brawijaya (1975-1977); 
Komandan Sekolah Pusdikhub (1972-1974); Sekretaris Direktorat Perhubungan TNI AD 
(1970-1971); Staff Liasson Perwakilan RI di Tawao (1969-1970); Sekretaris Umum Komando 
Tugas Gabungan SUMPIT (1968-1969); Komandan Kompi Perhubungan Komando Tugas 
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Gabungan SUMPIT (1966-1968); Perwira Seksi 3 Yon Hub, Batalyon Perhubungan (1964-
1966); Komandan Peleton Perhubungan (1963-1964). 

 
 
 

2. Alex T.R. Sembiring, SE., Ak. - Anggota  
 

Warganegara Indonesia kelahiran Medan tahun 1970 ini menjabat sebagai Anggota Komite 
Audit pada Perseroan sejak tahun 2014.Alumnus Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia ini 
mengawali karir sebagai akuntan pada KAP Sidharta & Sidharta (Coopers & Lybrant) tahun 
1994-1996. Kemudian berlanjut pada PT. Jendri Buana Sakti (1996-1997); PT. Pembangunan 
Jaya (1997-1998); PT. Ando Indonesia (1998-2011); Eastern Star Capital (2011-2012) dan 
saat ini menjabat sebagai Finance Director dan Group CFO pada PT. Lancarjaya Mitra Abadi 
(Elma Group).  

 
 
 

3. Ir. Ardiansyah Y.P., MM.- Anggota 
 

Warganegara Indonesia kelahiran Pontianak tahun 1969 ini menjabat sebagai Anggota 
Komite Audit pada Perseroan sejak tahun 2014. Alumnus Sarjana Teknik Universitas 
Parahyangan, Bandung (1994), Sarjana Strata-2 dari Sekolah Tinggi Manajemen PPM (1997) 
dan alumnus Lembaga Ketahanan Nasional RI (Lemhanas RI) tahun 2005 ini sedang 
menyelesaikan thesis jenjang Strata-2 pada Universitas Gadjah Mada - Magister Ilmu Sosial 
jurusan Hubungan Internasional. Sebelumnya menjabat sebagai Direktur pada PT Purbaya 
Trans (bidang usaha Jasa Transportasi) dan sebagai Direktur pada PT Purbaya Pancasakti 
(bidang usaha Konsultan & Kontraktor). Aktif di berbagai organisasi seperti Persatuan 
Insinyur Indonesia (1997-sekarang), Ikatan Alumni Lemhanas (sejak 2005-sekarang) dan 
DPP Organda (2010-2015). 

 
 

6. Sekretaris Perusahaan  

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Eka Sari Lorena Transport Tbk. No.023-

1/ESLT/BG/CEO/IV/2013 tanggal 1 April 2013, Perseroan telah mengangkat Porman Tambunan 

sebagai Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary). Penunjukan ini berlaku efektif sejak tanggal 

1 April 2013.  

 

Tanggung Jawab Utama 

Memastikan bahwa organisasi memenuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

mengingatkan anggota Direksi untuk tetap mengetahui tanggung jawab hukum mereka, 

memimpin dan memfasilitasi pertemuan atau rapat Direksi/pengurus Perseroan dengan 

pemegang saham dan memberikan laporan atau edaran kepada pemegang saham dan 

Direksi/pengurus Perseroan. Tanggungjawab utama Seketaris Perusahaan adalah: 

 

1. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan-peraturan di bidang Pasar Modal; 

2. Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap informasi yang dibutuhkan pemodal 

yang berkaitan dengan kondisi Perseroan; 

3. Memberikan masukan kepada Direksi Perseroan untuk mematuhi ketentuan Undang-undang 

Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya; 

4. Sebagai penghubung atau contact person antara Perseroan dengan Otoritas Jasa Keuangan 

dan masyarakat; dan 

5. Fungsi Sekretaris Perusahaan dapat dirangkap oleh direktur Perseroan. 
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Profil Corporate Secretary: 
 
Porman Tambunan menyelesaikan pendidikan terakhir pada Program Magister Manajemen Pasca 
Sarjana, Jurusan Strategic Management, Universitas Gajah Mada pada tahun 2008. 
Berpengalaman sekitar 12 tahun di industri pasar modal sebelum menjadi Corporate Secretary 
pada Perseroan: PT Victoria Kapitalindo Internasional (2001-2003), PT Valbury Asia Securities 
(2003-2006), PT Mahakarya Artha Sekuritas (2006-2009), serta PT Reliance Securities (2009-
2010). Juga aktif menulis buku-buku tentang pasar modal sejak 2003-sekarang. 
 
 
Alamat Corporate Secretary: 

Jl. Raya Tajur No. 106, Bogor 16720, Jawa Barat 
Telp : (62-251) 8356666 
Faks : (62-251) 8355666 
email : investor-relation@lorena-transport.com 
 
 
 

7. Unit Audit Internal Perseroan 
 
 

Perseroan mengangkatSdri. Herlisa Dessy H. Silalahi sebagai Kepala Unit Audit Internal (Surat 

Keputusan Direksi No. 024-1/ESLT/BG/CEO/VI/2015 tanggal 19 Juni 2015tentang Pembentukan 

Unit Audit Internal dan Pengangkatan Kepala Unit Audit Internal). 

 

Fungsiunit ini adalah: 

1. Menjadi penilai independen yang berperan membantu Direksi dalam mengamankan investasi 

dan aset Perusahaan secara efektif dari sisi akuntansi dan audit; 

2. Sebagai analis dan evaluator efektivitas sistem dan prosedur pada semua kegiatan 

Perusahaan dan fungsi-fungsi pendukungnya; 

3. Sebagai koordinatorbagi Komite Audit dan auditor eksternal agar kelancaran proses audit 

dapat tercapai. 

Tugas dan tanggung jawab unit ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengakses seluruh informasi yang relevan, melakukan komunikasi secara langsung dengan 

Direksi, dan Dewan Komisaris, serta Komite Audit dengan sepengetahuan Komisaris; 

2. Mengadakan rapat secara berkala dan insidentil dengan Direksi, Dewan Komisaris, serta 

Komite Audit; 

3. Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan auditor eksternal; 

4. Menyusun usulan perubahan dan melaksanakan Piagam Audit Internal; 

5. Melakukan verifikasi dan uji kehandalan terhadap informasi yang diperoleh dalam kaitan 

dengan penilaian efektivits sistem audit; 

6. Menilai dan menganalisa aktivitas Perseroan, namun tidak mempunyai kewenangan dalam 

pelaksanaan dan tanggung jawab atas aktivitas yang ditelaah/diaudit; 

7. Kepala Audit Internal dapat mengalokasikan sumber daya, fokus, ruang lingkup, jadwal 

auditor, dan penerapan teknik audit untuk mencapai tujuan audit, mengklarifikasi dan 

membicarakan hasil audit, meminta tanggapan lisan/tertulis pada auditee, memberikan saran 

dan rekomendasi. 

 

Profil Kepala Unit Audit Internal 
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Herlisa Dessy H. Silalahi 

Warganegara Indonesia kelahiran Jakarta tahun 1968 ini adalah lulusan The Careers Business 

College Pty Limited Australia Graduated (1993) dan Universitas Trisakti (Sarjana Ekonomi 

Akuntansi) tahun 1995. Bergabung dengan Perseroan bulan Juli 2014 sebagai GM HRD & GA, 

sebelum diangkat jadi Kepala Unit Internal Audit tahun 2015 menggantikan Sdr. Hendrik Ronaldo. 

Sebelumnya menjabat sebagai Senior Manager Human Resources Department di PT The First 

Edition (Agustus 2011-Juni 2014) dan Human Resources Manager di PT Sekor Soadamara Mandiri 

(Jan 2010-Jul 2011). 

 
8. Sistem Pengendalian Interen  
 
Untuk memastikan visi dan misi Perseroan dapat tercapai dengan optimal, Perseroan melaksanakan 
kegiatan sistem pengendalian interen (internal control system) untuk mengamankan berbagai macam 
sumberdaya yang dimiliki Perseroan. Risiko-risiko inherent terkait dengan proses bisnis Perseroan 
diindentifikasi dan dikelola dengan baik agar hal-hal yang dapat menghambat visi dan misi 
Perusahaan sedapat mungkin diminimalkan. Risiko operasi dan risiko keuangan diidentifikasi dengan 
baik, yang dimulai dari perencanaan penyusunan rute operasional dan perencanaan anggaran, hingga 
pengawasan sumber-sumber pendapatan maupun biaya. 
 
Pada proses perencanaan penyusunan rute operasional, pelaksanaan pekerjaan pengendalian biaya 
menjadi fokus perhatian yang penting sebab biaya pada tahapan ini sangat krusial mengingat 
penggunaan bahan bakar minyak menempati pos terbesar pada pos Beban Biaya Langsung. 
Umumnya bus yang tiba di pool Bogor langsung dikontrol penggunaan bahan bakar minyak untuk 
mengetahui berapa banyak yang habis digunakan sekaligus untuk memeriksa on time performance 
bus tersebut. Jika sebuah bus menggunakan bahan bakar minyak dalam batas wajar yang ditetapkan 
oleh workshop manager dan ontime performance dicapai oleh sebuah bus serta busnya dalam kondisi 
tidak cacat, maka kru bus tersebut biasanya diberikan reward berupa uang. Hal ini sangat penting 
dilakukan agar kebersihan dan kenyamanan bus dapat terjaga dengan baik. 
 
Dalam hal pengendalian interen keuangan, Perseroan menjalankan pengawasan interen terhadap 
uang yang keluar maupun uang yang masuk. Untuk uang keluar, setiap pengeluaran harus mendapat 
persetujuan berjenjang hingga terakhir mendapatkan persetujuan Direktur Keuangan. Sedangkan 
untuk uang masuk, seluruh uang hasil penjualan tiket (termasuk di cabang-cabang) di-entry ke dalam 
sistem SAP dan menjadi tanggung jawab utama Bagian Keuangan didukung Bagian Marketing. Secara 
rutin, Satuan Pemeriksa Internal mengeluarkan laporan audit harian kepada Direktur Keuangan 
berupa laporan pemeriksaan harian terhadap cabang-cabang yang belum menyetorkan hasil 
penjualan tiket. 
 
Secara berkala, Perseroan melakukan review setiap bulan untuk mengidentifikasi kelemahan 
pelaksanaan Sistem Pengendalian Interen. Review ini dipimpin langsung oleh Direktur Keuangan 
Perseroan. 
 

 

9. Kode Etik  
 

Perseroan menanamkan kode etik kepada setiap karyawan yang berkerja di lingkungan Perseroan. 

Kode etik ini merupakan komitmen Perseroan untuk menerapkan good corporate governance dengan 

baik dan benar. 

 

1. Bekerja dengan Hati 
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Merupakan inti dari kapabilitas dan produktivitas Perseroan di dalam menghadapi kompetisi di 

industri transportasi. Setiap karyawan didorong untuk bekerja dengan hati yang tulus, cepat dan 

cerdas, serta memiliki jiwa enterprenerurship agar Perseroan selalu terdepan. 

 

 

2. Jujur 

 

Setiap karyawan ditekankan untuk berlaku jujur di dalam bekerja. Tidak menerima imbalan 

apapun baik dari sesama karyawan maupun pihak eksternal seperti para pemasok/vendor. Jujur 

terhadap calon penumpang adalah merupakan hal penting yang ditekankan oleh Perseroan 

kepada seluruh karyawan. 

 

 

3. Bertanggungjawab 

 

Setiap karyawan Perseroan dituntut untuk selalu bertanggungjawab, baik untuk diri sendiri 

maupun untuk Perseroan. Dengan menjadi karyawan yang bertanggungjawab terhadap 

pekerjaaannya, Perseroan akan mendapatkan value tak ternilai dari para mitra kerja dan calon 

penumpang.  

 

10. Whistleblowing System 
 
Secara definitif Perseroan belum merumuskan kebijakan mengenai pelaporan pelanggaran, namun 
secara de facto sudah menjalankannya dengan ketat. Setiap pelanggaran yang dilakukan oleh 
karyawan akan mendapat sanksi tegas, baik itu sanksi administratif berupa pemecatan, penurunan 
jabatan dan/atau sanksi pidana. Sanksi seperti ini sudah diterapkan kepada beberapa orang karyawan 
yang terbukti melakukan pelanggaran, bahkan terdapat karyawan yang terbukti melakukan tindak 
pidana penggelapan uang hasil penjualan tiket sehingga diproses secara hukum pidana. 
 
Umumnya pelaporan seperti ini dilakukan oleh karyawan lain dan disampaikan langsung kepada 
Direksi Perseroan untuk selanjutnya direksi menginstruksikan kepada manajer terkait untuk diambil 
tindakan mulai dari cara kekeluargaan (persuasif) hingga tindakan hukum jika karyawan yang 
bersangkutan tidak menunjukkan niat atau itikad baik. 
 
Kru bus Perseroan juga tidak seluruhnya berperilaku baik, sehingga Perseroan menempatkan personil 
yang bertugas sebagai controller di pos-pos tertentu yang keberadaannya tidak diketahui oleh para 
kru pada rute-rute yang dilaluinya. Dengan demikian, kebocoran pemasukan dapat dicegah secara 
optimal. 
 
Perlindungan bagi pelapor tentu dijaga kerahasiaanya, sehingga pelaku yang terindikasi melakukan 
pelanggaran tidak akan mengetahui identitas pelapor.  

 

 

11. Sanksi Administratif  
 
Sepanjang tahun 2016, Perseroan relative tidak mendapat surat teguran yang signifikan tentang 
sanksi maupun denda yang dikeluarkan baik oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) maupun Bursa Efek 
Indonesia (BEI), kecuali melalui surat dari OJK Nomor: S-527/PM.221/2016 tertanggal 26 Juli 2016 
perihal Teguran Pertama Pembayaran Pungutan OJK Tahap II-2016, Adjustment dan Denda 
Keterlambatan. Hal mana kewajiban akibat kelalaian Perseroan tersebut sudah diselesaikan segera 
setelah Perseroan mendapatkan surat teguran tersebut. 
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12. Manajemen Risiko 
 

Untuk meminimalisasi potensi munculnya risiko yang dapat mempengaruhi kinerja Perseroan jika 
tidak ditangani dengan baik, Perseroan melakukan berbagai kajian untuk menetapkan kebijakan 
dalam mengelola potensi risiko yang ada. 
 
1. Risiko Pembaruan Izin Trayek dan Izin Usaha 

 
Perseroan mengoperasikan armada bus AKAP berdasarkan izin trayek dan izin usaha yang 
diberikan oleh Direktorat Perhubungan Darat pada Kementerian Perhubungan Republik 
Indonesia serta pemerintah daerah di wilayah mana Perseroan menyediakan jasa pelayanan 
tersebut.  
Perseroan selalu berusaha memelihara tingkat operasional armada pada setiap trayek agar 
kehadiran (eksistensi) armada Perseroan dapat dirasakan oleh masyarakat. Dengan demikian, 
Perseroan sejauh ini tidak mengalami kesulitan memperpanjang izin trayek dan izin usaha.  
 

2. Risiko Kenaikan Harga dan Ketersediaan Bahan Bakar Minyak/Gas  
 
Bahan bakar adalah merupakan komponen utama dalam penentuan besarnya nilai jual tiket 
penumpang Perseroan dan juga merupakan komponen utama dalam pengoperasian armada 
bus Perseroan. Harga jual bahan bakar nasional ditetapkan oleh Pemerintah.  
Risiko ini adalah merupakan risiko sistemiik yang tidak dapat dihindari Perseroan. Namun 
demikian, Perseroan selama lebih dari 40 tahun selalu berhasil mengatasi risiko ini dengan 
melakukan penyesuaian terhadap harga tiket dan menerapkan efisiensi di segala bidang. 
 
 

3. Risiko Persaingan Usaha 
 

a. Sesama Perusahaan Operator Bus AKAP: 
Secara umum, basis kompetisi antar sesama perusahaan jasa angkutan darat penumpang 
umum adalah harga, pelayanan dan on-time performance. 
Untuk meningkatkan daya saingnya, Perseroan selalu berusaha untuk menambah jumlah 
armada bus baru, meremajakan armada lama, membuka trayek baru, menambah 
jaringan kantor-kantor perwakilan dan agen, meningkatkan efisiensi, melakukan berbagai 
inovasi demi mempertahankan kualitas layanan dan harga yang terjangkau.  

 
b. Dengan Moda Angkutan Penerbangan dan Kereta Api: 
 

Perseroan menghadapi risiko persaingan usaha yang datang dari perusahaan 
penerbangan yang menerapkan konsep low-cost and low-fare.Basis kompetisi dengan 
moda angkutan penerbangan adalah harga dan waktu tempuh. Sedangkan dengan 
kereta api, basis kompetisinya adalah harga, daya angkut penumpang dan waktu 
tempuh. Tetapi pada umumnya persaingannya tidak terlalu signifikan dibandingkan 
dengan penerbangan, sebab antara angkutan darat penumpang umum dan kereta api 
secara tradisionil sudah memiliki penumpang setia masing-masing. 
Untuk mengantisipasi risiko ini, Perseroan berinovasi untuk membuka trayek yang tidak 
bersinggungan dengan kedua moda transportasi tersebut.  

 
4. Risiko Kemacetan Lalu Lintas dan Penyeberangan Antar Pulau 

 
Perseroan menghadapi risiko terganggunya jadwal operasi akibat kemacetan lalu lintas di 
jalan raya maupun akibat panjangnya antrian di titik-titik penyeberangan antar pulau seperti 
Ketapang-Gilimanuk yang menghubungkan Pulau Jawa dan Pulau Bali, serta Merak-
Bakauheni yang menghubungkan Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. Risiko kemacetan lalu 
lintas jalan raya umumnya disebabkan dua hal yaitu (1) kualitas jalan yang sempit, rusak 
ataupun dalam perbaikan, dan (2) tingginya volume kendaraan yang melintas. Puncak 
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kemacetan setiap tahunnya umumnya terjadi saat mudik lebaran menjelang hari raya Idul 
Fitri. Sedangkan risiko yang timbul dari penyeberangan antar pulau umumnya terjadi jika 
terdapat sekaligus beberapa kapal penyeberangan yang tidak dapat beroperasi sehingga 
mengakibatkan antrian yang panjang dan membutuhkan waktu tunggu yang lama.  
Risiko ini merupakan risiko sistemik dan bias berdampak signifikan pada jumlah perjalanan 
yang dapat ditempuh armada dan berdampak negatif yang signifikan pada kinerja 
operasional yang pada akhirnya akan berdampak langsung pada kinerja keuangan Perseroan. 

 

 

13. PERKARA PENTING YANG DIHADAPI 
 

Sepanjang tahun buku 2016, tidak terdapat perkara/gugatan yang signifikan baik dalam lingkup 
perdata maupun pidana yang terjadi pada Perseroan.  
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TANGGUNG 
JAWAB SOSIAL 
 
 
 
Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang dilakukan sepanjang tahun buku 2016 meliputi aspek 
pengelolaan lingkungan hidup, ketenagakerjaan, pengembangan sosial dan kemasyarakatan serta 
perlindungan terhadap konsumen. 
 

 
 
TANGGUNGJAWAB TERHADAP LINGKUNGAN HIDUP 
 
Sebagai Perusahaan yang bergerak di bidang industri transportasi, Perseroan memiliki potensi 
terjadinya pencemaran lingkungan yang mungkin disebabkan oleh limbah Perseroan. Untuk 
mengantisipasi munculnya potensi pencemaran lingkungan hidup, maka Perseroan menerapkan 
sistem pengelolaan lingkungan dan senantiasa melakukan pemantauan lingkungan secara berkala. 
 
Bengkel dioperasikan khusus untuk merawat dan memperbaiki bus-bus yang dioperasikan oleh 
Perseroan di Depo Utama Jl. Raya Tajur No. 106 Bogor. Kegiatan yang dilakukan pada pengoperasian 
bengkel meliputi perbaikan dan perawatan mesin dan bodi bus; pencucian bus; perbaikan dan 
penggantian ban bus; penampungan dan pembuangan limbah padat (besi tua dan ban bekas); 
pembuangan limbah cair dari perbaikan mesin bus ke oil separator; penampungan limbah B3 (oli 
bekas) di tempat khusus; pengoperasian alat-alat listrik; dan pengoperasian pompa oli otomatis. 
 
Pengoperasian bengkel yang terkontrol dengan sangat baik dilakukan Perseroan demi menjaga 
kualitas bus agar selalu sehat dan siap dioperasikan. Sehat dalam arti kondisi bus yang prima dan 
sangat terawat sehingga aman dikemudikan oleh kru dan nyaman ditumpangi oleh para penumpang. 
Sepanjang tahun 2016, Perseroan mengeluarkan biaya untuk Suku Cadang dan Perlengkapan sebesar 
Rp11,864 miliar yang dipergunakan untuk merawat bus-bus agar dapat menjaga lingkungan hidup 
yang sehat dan terawat. Kualitas udara di jalan raya sangat tidak baik untuk kesehatan, sehingga 
Perseroan berusaha untuk tidak ikut mencemarinya dengan menjaga emisi gas buang agar tetap 
berada di ambang batas yang direkomendasi pemerintah. 
 
 
 
LIMBAH CAIR 
  
Limbah cair domestik yang berasal dari toilet dialirkan melalui pipa ke dalam setictank yang 

jumlahnya ada 5 unit di lokasi kegiatan Depo Utama Bogor. Umumnya dilakukan penyedotan sekali 

dalam tiga tahun.Air effluent dari septictank selanjutnya dialirkan ke bidang resapan yang merupakan 

bagian standar yang harus ada dalam pembuatan septictank. 
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Limbah cair domestik yang berasal dari dapur dan pencucian bahan makanan dan pencucian piring 

dialirkan melalui pipa ke greasetrap sebelum dibuang ke 

saluran drainase umum. Secara berkala lemak makanan yang 

terkumpul dalam greasetrap tersebut diambil dan dikumpulkan 

di wadah khusus kemudian dibuang. 

Perseroan menggunakan sistem separator penyaringan antara 
air, oli, dan solar (oil separator).Semua buangan limbah cair 
dari operasional pool bus dan bengkel dialirkan menuju 2 unit 
oil separator yang berkapasitas masing-masing 20 m³ yang 
kemudian dalam pengelolaannya dilakukan pengambilan dan 
penampungan oli dan solar yang mengapung di permukaan 

setiap hari ke dalam drum khusus.Setelah melalui oil separator, limbah cair ini kemudian diarahkan 
menuju bak kontrol terakhir sebelum dibuang ke badan air penerima. 

 
 
 
 
 
LIMBAH PADAT 
 
Sampah yang dihasilkan dari kegiatan pool bus dan bengkel sebagian besar berupa sisa botol 

minuman, pembungkus makanan, sisa makanan atau sayuran, dan lain-lainnya. Cara pengelolaan 

limbah padat tersebut sedang diupayakan untuk menerapkan 

prinsip 3R (reduce, reuse, dan recycling). Reduce atau 

pengurangan sampah dilakukan pada pembelian bahan baku, 

bagian yang tidak diperlukan tidak dibawa ke rumah makan 

seperti saat membeli sayur atau daging ayam, bagian dari 

sayur seperti ranting dan bagian dari ayam seperti tulang tidak 

perlu diambil. Reuse atau penggunaan kembali dilakukan 

seperti penggunaan kantong plastik yang masih bersih untuk 

membungkus bahan makanan atau penggunaan kertas bekas 

yang sudah dipakai untuk penggunaan di dalam aktivitas 

internal perkantoran. Recycle atau pendaur ulangan sampai bias dilakukan pada sampah organik 

berupa daun maupun sisa sayuran untuk diolah menjadi kompos. 

Pengolahan sampah dimulai dari mengumpulkan sampah di tempat sampah yang disediakan di lokasi 
kegiatan. Sampah ini kemudian dikumpulkan di tempat pembuangan sampah berupa bak semen 
dengan volume sebesar 4,5 M³, yang berada di halaman belakang. Semua sampah yang ada di TPS 
kemudian diangkut oleh pengangkut sampah ke pembuangan akhir.Pengangkutan sampah ke tempat 
pemrosesan Akhir Sampah (TPA) dilakukan oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Bogor secara 
berkala tiga hari sekali. 
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LIMBAH B3 
 

 
 
 
Limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun)  seperti ban bekas, lampu bekas dan kain majun 
ditempatkan pada ruang khusus. Lumpur yang diangkat dari oil separator juga dipisahkan dari 
sampah domestik dan ditempatkan di areal dan drum khusus. 
 
 
PENGELOLAAN RUANG TERBUKA HIJAU 

 
Ruang terbuka hijau telah dibangun oleh Perseroan, baik berupa taman dan jalur hijau. Jenis 
tanaman dan habitus vegetasinya disesuaikan dengan fungsinya. Tanaman yang dibudidayakan untuk 
fungsi taman berupa jenis tanaman bawah, semak. Sedangkan untuk tanaman keras difungsikan 
untuk menyerap polutan. Menyerap dan menjerap debu, dan meredam kebisingan, meningkatkan 
nilai estetika, dan meneduhkan lingkungan. Diantara tanaman yang ditanam di lingkungan Perseroan 
yaitu karsen (muntingia calabura L.), krey paying (filicium decipens), angsana (pterocarpus indicus), 
mahoni daun kecil (swietenia macrophylla), biola cantik (ficus lyrata), dan jenis tanaman estetika 
lainnya. 
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TANGGUNGJAWAB TERHADAP KONSUMEN 
 
Perseroan sebagai salah satu operator bus berpenumpang umum sangat peduli terhadapkesehatan, 
keselamatan, keamanan dan kenyamanan konsumen – dalam hal ini adalah penumpang bus. 
 
KESEHATAN. Kebersihan bus Perseroan sangat terjaga dengan baik, terutama kebersihan AC 
(pendingin udara) dan sampah di dalam kabin. Bagian bengkel secara rutin selalu memeriksa kondisi 
AC agar selalu bersih dan tidak berbau. Demikian juga kebersihan kabin yang selalu dibersihkan pada 
setiap persinggahan, sehingga penumpang merasa diperhatikan kenyamanannya. Untuk segmen 
AKAP, konsumen juga diberikan makan gratis yang dapat dinikmati di restoran tertentu selama dalam 
perjalanan. 
 
KESELAMATAN. Keselamatan penumpang juga sangat diperhatikan. Selain kru (pengemudi dan 
kenek) yang handal dan berpengalaman, di dalam setiap bus juga disediakan alat pemukul kaca yang 
sewaktu-waktu dapat digunakan penumpang untuk memecahkan kaca bus apabila terjadi keadaan 
darurat. 
 
KEAMANAN. Keamanan selama dalam perjalanan merupakan hal yang sangat penting bagi 
penumpang bus. Itu sebabnya, kepada setiap kru yang bertugas dilarang mengangkut penumpang 
gelap dari sepanjang jalan yang dilaluinya. Kebijakan ini diambil Perseroan demi menghindari adanya 
‘penumpang’ yang berniat jahat melakukan aksinya di atas bus Perseroan. 
 
KENYAMANAN. Untuk memberikan kenyamanan bagi para penumpangnya, Perseroan mendesain 
tempat duduk penumpang dengan reclining-seat untuk segmen AKAP ditambah selimut dalam 
perjalanan jarak jauh. 
 
Dengan fasilitas tersebut, diharapkan para konsumen akan merasa puas terhadap layanan yang 
diberikan oleh Perseroan, meskipun terkadang terdapat konsumen yang complain atas pelayanan 
tersebut. Akan tetapi, tidak semua complain dapat dipenuhi mengingat perlakuan terhadap seluruh 
konsumen secara umumnya adalah sama. 
 
Selama tahun 2016, Perseroan relatif tidak mendapatkan complain yang signifikan dari para 
penumpang bus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



66 
 

 
KETENAGAKERJAAN, KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA 
 
Sudah menjadi komitmen Perseroan untuk melindungi seluruh aset yang dimiliki Perseroan. Karyawan 
merupakan salah satu aset yang berharga bagi Perseroan, oleh karena itu Perseroan selalu berusaha 
untuk menaungi, melindungi dan meningkatkan kesejahteraan seluruh Karyawan. 
 
Sampai dengan tanggal 31 Desember 2016, Perseroan memperkerjakan 762 karyawan yang tersebar 
di seluruh lokasi kerja Perseroan di Indonesia, menurun 18% dibandingkan 930 karyawan (2015). 
Penurunan ini terutama terjadi pada posisi Kru (pengemudi dan kenek) bus segmen AKAP. 
 
 

Komposisi KaryawanMenurutJenjangJabatan 
 

Jabatan 31 Des 2016 31 Des 2015 31 Des 2014 

General Manager            4            5              4 

Manager/KepalaCabang           31           32            42 

Staf           303          369             422 

Non-Staf           424          524            617 

Total           762          930          1.085 

 
 
Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Pendidikan 
 

Jabatan 31 Des 2016 31 Des 2015 31 Des 2014 

> S1         2              2             2 

S1        57            61            67 

Diploma        48            59            61 

SMA atausederajat       477           573            674 

< SMA       178          235            281 

Total       752          930          1.085  

 
 
Komposisi Karyawan Tetap dan Kontrak 
 

Jabatan 31 Des 2016 31 Des 2015 31 Des 2014 

Tetap          215            263              280 

Kontrak          547            667              805 

Total          762            930           1.085 

 
Permasalahan utama yang dihadapi oleh Perseroan sebagaimana hal yang sama juga dihadapi oleh 
operator bus AKAP perusahaan lain adalah mengenai rasio kecukupan Kru, terutama untuk posisi 
Pengemudi Bus. Setiap unit bus idealnya diawaki oleh 5 kru (3 pengemudi dan 2 kenek), namun 
banyak faktor yang mempengaruhi sulitnya mempertahankan rasio ini. Selain karena kandidatnya 
sangat terbatas, para pengemudi sendiri cenderung sulit dipertahankan. Mereka sangat mudah keluar 
masuk, berpindah dari operator AKAP ke operator AKAP lainnya. Mereka tidak mau terikat oleh 
aturan-aturan baku sebagai layaknya pekerja tetap. Banyak pelanggaran–pelanggaran yang dengan 
mudah mereka lakukan dan semudah itu pula mereka mengelak dari tanggung jawab sehingga sulit 
untuk mengikat mereka. 
 

 
Perseroan menerapkan program pelatihan yang berkesinambungan, antara lain pelatihan mengenai: 
a. Program pelatihan ketrampilan tehnik untuk mekanik, bekerja sama dengan rekanan/supplier dan 

Daimler Chrysler/Mercedes-Benz secara merata dan berkesinambungan. 
b. Program pelatihan untuk kru meliputi test drive dan customer excellent secara merata dan 

berkesinambungan. 
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c. Program pelatihan untuk front office meliputi product knowledge&customer excellent. 
d. Program pelatihan untuk kenek baru dilaksanakan selama 3 bulan sebelum 

diterjunkankelapangan. 
 
 
Untuk meningkatkan kesejahteraan Karyawan, Perseroan memberikan sistem kompensasi kepada 
Karyawan yang berbasis kinerja. Adapun fasilitas lain yang disediakan Perseroan antara lain: BPJS 
Ketenagakerjaan, BPJS Kesehatan, Asuransi kesehatan, Program Pensiun Karyawan, Fasilitasolahraga, 
Sarana ibadah, Kantin, Tunjangan Hari Raya dan lain-lain. 
 
Selama berada di dalam lingkungan kerja, Perseroan senantiasa berusaha untuk menjamin kesehatan 
dan keselamatan karyawan. Seluruh aktivitas operasional Perseroan dilandasi sistem dan prosedur 
yang telah tertata dengan baik. sehingga dapat meminimalisasi terjadinya gangguan selama 
operasional berlangsung. 
 
Untuk menjaga keselamatan dan keamanan karyawan selama beraktivitas, Perseroan memiliki satuan 
pengaman yang terlatih dan siap melindungi karyawan selama berada didalam area kerja Perseroan. 
Selain itu, area kerja Perseroan pun dilengkapi dengan sejumlah perlengkapan keamanan lainnya 
seperti alat pemadam api ringan (APAR), hydrant, jalur evakuasi yang jelas serta tim evakuasi yang 
handal. 
 
 

PENGEMBANGAN SOSIAL DAN KEMASYARAKATAN 
 
Sepanjang tahun buku 2016, Perseroan tidak melaksanakan program kerja yang dapat membantu 
masyarakat dan lingkungan sekitar, kecuali pemberian bea siswa kepada anak karyawan yang 
berprestasi saja. 
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NAMA DAN ALAMAT LEMBAGA DAN ATAU PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL.  
 
Kantor Akuntan Publik 

Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali – Cabang Bekasi 

Ruko Perumahan Puri Gading PG 1 No. 27 

Jatimelati Pondok Melati 

Bekasi 17424 

 

Phone : (62-21) 843 01494 

Fax : (62-21) 843 01496 

E-mail : tambunanrudi@yahoo.com 

 

Nama Pemegang STTD : Rudi M. Tambunan, SE. Ak, MSi, CA, CPA 

Nomor STTD   : 67/PM.22/STTD-AP/2016 tanggal 7 Maret 2016 

No. Asosiasi   : Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) Nomor 1556 

Pedoman Kerja   : Standar Profesional Akuntan Publik 

Surat Penunjukan  : R.1.15/009/02/16/EL-O/DBSDA tanggal 22 Pebruari 2016 
 
 
Konsultan Hukum 
Lasut Lay & Pane 
Jl. Hang Tuah Raya No.29 
Kebayoran Baru 
Jakarta 12120 
Telp. : 62-21 720 7359 
Faks. : 62-21 720 4275 
 
Nama Pemegang STTD : Richard Stefanus Lasut, S.H., L.LM. 
No. STTD : 103/BL/STTD-KH/2011 tanggal 5 April 2011 
No. Anggota HKHPM : 201005 
Pedoman Kerja : Standar Profesi Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal, lampiran 

keputusan HKHPM No. PTJ.PANKUM/544-/PH/1999 tanggal 2 Pebruari 
1999. 

Surat Penunjukan : Nomor 094/ESLT/BG/CEO/XII/2013 tanggal 2 Desember 2013 
 
 
 
Penilai 
KJPP Stefanus Tonny Hardi dan Rekan 
Graha STH 
Jl. Mandala Raya No. 20, Tomang 
Jakarta Barat 
Telp. : 62-21 5637272, 5637373 
Faks. : 62-21 5636404 
 
Nama Pemegang STTD : Hardi Gandasuyitna,SE.,MAPPI (Cert). 
No. STTD : 15/PM/STTD-P/A/2006 
Asosiasi Profesi 
No. Anggota MAPPI 

: 
: 

Masyarakat Profesi Penilai Indonesia (MAPPI)  
87-S-00046 

Pedoman Kerja : Peraturan Bapepam dan LK No. VIII.C.4,  Standar Penilaian Indonesia 
(SPI – 2013) dan Kode Etik PenilaiIndonesia (KEPI). 

Surat Penunjukan : No. STH-238/PR.073-R/SG/VII/2013 tanggal 22 Juli 2013 dirubah 
berdasarkan addendum I No. 006/ESLT/DIRKEU/IX/2013 tanggal 16 
September 2013 dan kemudian dirubah kembali berdasarkan addendum 
II No. STH-073/PR.073-ADD/SG/VII/2013 tanggal 20 November 2013. 
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Notaris 
Rudy Siswanto, S.H. 
Ruko Kelapa Cengkir Raya 
Jl. Gading Elok Timur I Blok BK I No.23 
Kelapa Gading 
Jakarta Utara 14240 
Telp. : 62-21 29745610/29745765 
Faks. : 62-21 29745765 
 
Nama Pemegang STTD : Rudy Siswanto, S.H. 
No. STTD : 900/PM/STTD-N/2006 tanggal 22 Maret 2006 
No. Asosiasi : Ikatan Notaris Indonesia No.29/PD.Jkt-Utr/VIII/2010 
Pedoman Kerja : Peraturan Jabatan Notaris dan Kode Etik Notaris 
Surat Penunjukan : Surat Nomor : 079-1/ESLT/BG/CEO/XI/2013 tanggal 25 November 2013 
 
 
Biro Administrasi Efek (BAE) 
PT Adimitra Jasa Korpora 
KIRANA BOUTIQUE OFFICE 
Jl. Kirana Avenue III Blok F3 No.5 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 14250 
Jakarta 1320 
Telp. : 62-21 29745222 
Faks. : 62-21 29289961 
 
No. Asosiasi : Anggota Asosiasi Biro Administrasi Efek Indonesia (ABI) berdasarkan 

Surat Keterangan No. ABI/VII/2010-003 
Pedoman Kerja : Peraturan Pasar Modal Bapepam dan LK 
Surat Penunjukan : PW-52/ELT/112012 tanggal 29 Nopember 2012 
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SURAT PERNYATAAN 
KOMISARIS INDEPENDEN 

 

LIHAT LAMPIRAN 

TERSENDIRI VIA 

EMAIL 
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SURAT PERNYATAAN 
ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DEWAN DIREKSI 

TENTANG 
TANGGUNGJAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2016 

PT EKA SARI LORENA TRANSPORT TBK. 
 

 

LIHAT LAMPIRAN 

TERSENDIRI VIA 

EMAIL 
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